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ABSTRAK

Fitria Yuninda Miftachul Rizky, B76214070, 2018. Citra Diri Dalam Bingkai
Media Televisi (Studi Fenomenologi pada News Presenter dan News
Anchor di TV9 Nusantara)

Kata Kunci: Citra Diri, Fenomenologi, Dramaturgi, TV9 Nusantara

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat fokus penelitian yang hendak
dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) bagaimana news presenter dan news anchor
memahami citra dirinya di media televisi serta (2) bagaimana news presenter dan
news anchor mempersiapkan penampilan citra dirinya sebelum membawakan
program berita (back stage region) dan saat membawakan program berita (front
stage region).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pemahaman news
presenter dan news anchor akan citra diri profesinya yang bekerja di depan layar
kamera, dan (2) untuk mengetahui persiapan apa saja yang dilakukan news
presenter dan news anchor untuk mempersiapkan penampilan citra dirinya sebelum
membawakan berita (back stage region) serta saat membawakan program berita
(front stage region).

Untuk menjaga fokus penelitian tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif yang diharapkan
mampu menyelidiki lebih mendalam terhadap fokus yang diamati dengan seksama
mengenai citra diri seorang news presenter dan news anchor TV9 Nusantara dan
panggung depan dan panggung belakang yang dilakukan news presenter dan news
anchor, kemudian data tersebut dianalisis dengan pendekatan fenomenologi yang
dapat mengungkapkan hasil dari suatu penelitian dari pengalaman sehari-hari.

News presenter dan news anchor menjalani profesinya dengan di
dalamnya terdapat teori fenomenologi dan teori dramaturgi. Dari hasil penelitian
ini ditemukan bahwa, (1) news presenter dan news anchor memahami profesinya
sebagai jurnalis yang bermaslahat karena pengaruh dari tagline TV9 Nusantara, (2)
news presenter dan news anchor melakukan panggung depan dan panggung
belakang untuk mendukung citra dirinya sebagai jurnalis yang bermaslahat di depan
pemirsa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era ini, segala aktifitas kehidupan masyarakat modern tidak akan lepas
dari adanya media massa. Media massa sendiri merupakan sarana penyampaian
komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara
massal dan dapat diakses oleh masyarakat luas. Media massa juga dapat
diartikan sebagai institusi yang menghubungkan seluruh unsur masyarakat satu
dengan lainnya dari produk media massa yang dihasilkan oleh media massa
tersebut.? Tidak semua media dapat dikatakan sebagai media massa, ada
beberapa karakteristik penentuan media massa diantaranya adalah publisitas
dengan artian disebarkan kepada orang banyak, universalitas dengan artian
pesannya bersifat umum tentang segala aspek kehidupan dan semua peristiwa
di berbagai tempat, periodesitas dengan artian tetap atau berkala misalnya
harian atau mingguan atau siaran sekian jam per hari, kontinuitas dengan artian
berkesinambungan atau terus-menerus sesuai dengan periode mengudara atau
jadwal terbit, aktualitas dengan artian berisi informasi atau laporan peristiwa

terbaru.®

Media Massa sendiri terbagi menjadi tiga, diantaranya adalah media cetak,
media elektronik, dan media siber. Dari ketiga media massa yang disebutkan,

media elektroniklah yang saat ini menjangkau seluruh kalangan masyarakat

2 Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), him.13.
3 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (Sebuah Analisis Isi Media Televisi) (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him.18.



mulai dari kalangan masyarakat atas sampai bawah. Media cetak mulai
ditinggalkan oleh masyarakat dikarenakan sifatnya yang tidak efisien dan
memerlukan pengeluaran yang lebih banyak daripada media elektronik.
Sedangkan untuk media siber, belum semua kalangan masyarakat dapat
menjangkau media massa ini khususnya untuk masyarakat kalangan bawah.
Maka dari itulah, media massa elektroniklah yang dianggap dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakat karena dianggap lebih efisien dan lebih murah di
mata masyarakat. Contoh dari media elektronik adalah radio, televisi,

video/film, dll.

Media elektronik televisi adalah sarana yang digunakan oleh masyarakat
untuk mendapatkan berbagai informasi, pengetahuan, keterampilan, serta
hiburan dan disampaikan secara detail dan menyeluruh mengenai suatu
permasalahan yang dialami banyak orang. Televisi dianggap sebagai media
massa yang merakyat dikarenakan hampir sebagian besar masyarakat
Indonesia memilikinya. Publikasi yang maksimal sebagai kelebihan dari
televisi menjadikan televisi dapat melampaui jarak yang jauh dan menembus
waktu dalam tayangan yang aktual dan faktual bagi masyarakat.* Oleh karena
itu, media televisi lah pilihan yang paling tepat dan sering digunakan oleh
masyarakat untuk mengetahui berbagai informasi, pengetahuan, keterampilan,

serta hiburan.

4 Novi Erlita, “Dunia Simbolik Publik Figur dalam bingkai Televisi (Studi Tentang Respon
Masyarakat Terhadap Simbol Keartisan Dalam Tayangan SILET di RCTI)”, Jurnal Visi
Komunikasi, him. 1.



Program yang ditayangkan oleh televisi sangatlah beragam. Jenis program
televisi dapat dibedakan berdasarkan menjadi bentuk jadi (format) teknis dan
berdasarkan isi. Bentuk jadi teknis merupakan bentuk jadi umum yang menjadi
acuan terhadap bentuk program televisi seperti gelar wicara (talk show),
dokumenter, film, kuis, musik, instruksional, dll. Sedangkan berdasarkan isi,
program televisi berbentuk non-berita dapat dibedakan antara lain berupa
program hiburan, drama, olahraga, dan agama. Sedangkan untuk program
televisi berbentuk berita secara garis besar digolongkan ke dalam warta penting
(hard news) atau berita-berita mengenai peristiwa penting yang baru saja

terjadi dan warta ringan (soft news) yang mengangkat berita bersifat ringan.

Di dalam sebuah industri media, pastinya terdapat beberapa profesi yang
turut andil dalam proses produksi segala tayangan yang ada di perusahaan
pertelevisian tersebut. Kerabat kerja yang disebutkan hanyalah dari lingkungan
bidang teknik dan siaran. Dari bidang teknik terdapat kameramen
(cameramen), penata video (video engineer, VE), pemadu gambar (switcher),
penata lampu (lighting man), penata audio (sound man), penata rekaman
(recording man), pengoperasi microphone boom. Adapun yang melakukan
koordinasi kerabat kerja teknik adalah pengarah teknik (technical director,
TD), yang biasanya diambil dari crew teknik yang paling senior. Dari bidang
siaran terdapat pengarah acara (program director, PD), asisten pengarah acara
(floor director, FD), penata grafik, penata dekor (art director), pelaksana

dekor, penata rias (talent). PD dan FD akan melakukan koordinasi mengingat



tugasnya sebagai pelaksana produksi.> Untuk figur yang selalu ada di depan
kamera pada program berita diantanya adalah news anchor, news presenter dan

reporter. Namun yang lebih sering adalah news presenter dan news anchor.

Sebagai figur yang selalu berada di depan kamera, tentunya seorang news
presenter dan news anchor memerlukan penampilan yang sempurna yang
nantinya dapat membentuk citra dirinya di depan khalayak audien. Citra diri
juga termasuk dalam upaya untuk mengekspresikan identitas seseorang agar
memperoleh makna yang diinginkan oleh orang tersebut. Self-image atau citra
diri adalah salah satu segi dari gambaran diri yang berpengaruh pada harga diri.
Citra diri merupakan bagian dari konsep diri yang berkaitan dengan sifat-sifat
fisik yang termasuk di dalamnya bentuk tubuh, model rambut, gaya berpakaian
dan pemakaian kosmetik. Pada dasarnya citra diri merupakan gambaran
seseorang tentang dirinya sendiri yang akan ditunjukkan ke orang lain. Konsep
citra diri merupakan suatu bentuk komunikasi yang ingin disampaikan ke orang
lain tentang diri seseorang sehingga mendapat perhatian dari orang lain.
Pembentukan citra diri dipengaruhi oleh masa lalu seseorang, baik sukses atau
gagal dan pemikiran akan citra diri yang ideal menurut orang tersebut. Sebagai
contoh, saat kita berada di depan cermin, terkadang kita melihat sosok yang
berbeda seperti apa yang Kita pikirkan. Kita melihat sosok orang lain di depan
cermin, bukan diri kita sendiri. Saat itulah kita akan menyalahkan cermin

tersebut yang tidak dapat memenuhi harapan kita.® Dari pembentukan citra diri

5 Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran (Sejarah, Organisasi,
Operasional, dam Regulasi) (Jakarta: Kencana PrenadaMedia Group, 2013), him. 94.

® Freska Y. Rompas, “Peranan Komunikasi Artifaktual Terhadap Pembentukan Citra Diri”,
INSANI No.9./Th XXI111/ Juli/ Juli/ 2005, him. 1.



tersebut, terdapat peran media televisi dalam pembentukan citra diri seorang
news presenter dan news anchor. Media televisi turut serta berperan untuk
membentuk karakter seorang news presenter dan news anchor saat bertugas
melalui penampilan yang terlihat dan nantinya terbentuklah citra diri seorang

news presenter dan news anchor di depan khalayak audien.

Latar belakang pentingnya news presenter dan news anchor membentuk
citra dirinya dihadapan khalayak audien adalah untuk menumbuhkan rasa
percaya diri yang lebih besar pada penampilan seseorang agar lebih serasi
karena penampilan adalah bentuk pernyataan diri. Bagaimana seseorang
memandang dan memperlakukan diri sendiri akan tercermin ketika orang lain
menilai orang tersebut. Penampilan merupakan sarana komunikasi nonverbal
melalui wujud diri secara lahiriah yang dapat memberi kesan kepada orang lain

yang melihatnya.’

Sebagai contoh dari jurnal kajian komunikasi dengan judul Citra Diri dan
Popularitas Artis, seorang public figure sangat memahami pentingnya merias
diri agar tampil lebih cantik di depan wartawan. Hal tersebut dianggap akan
mempengaruhi berita tentang public figure yang akan dibuat oleh seorang
wartawan. Dengan penampilan yang cantik dan menarik, akan memberikan
citra positif di hadapan publik. Bahkan, Maia Estianty memiliki standar untuk
setiap penampilannya di media massa, terutama untuk media cetak. Maia akan
meminta bantuan seorang make up artist untuk selalu merias dirinya ketika

akan melakukan wawancara atau difoto untuk kebutuhan media massa cetak.

 Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai (Bandung: Mandar Maju, 2004), him. 77.



Artis beranggapan jika penampilan lahiriah cukup penting di media massa dan
bahkan hal tersebut adalah hal utama yang diperhatikan setiap kali mereka

melihat berita tentang diri mereka di media massa.®

Obyek dalam pembentukan citra diri adalah segala hal yang ada di diri
kita, baik kepribadian, karakter, tubuh, maupun penampilan individu. Dalam
hal ini, seorang news presenter dan news anchor dalam suatu media televisi
harus memperhatikan indikator yang dapat memunculkan citra diri positif di
dalam dirinya. Indikator yang dimaksud disini meliputi perilaku seseorang,
busana yang dikenakan, makeup yang digunakan, serta gaya komunikasi yang
disampaikan meliputi bahasa, logat, intonasi dan tekanan. Yang dimaksud
news presenter dan news anchor dalam penelitian ini adalah news presenter

dan news anchor yang bertugas/ bekerja di TV9 Nusantara.

Dengan demikian, pembentukan citra diri seorang news presenter dan
news anchor sangat dibutuhkan untuk menunjang citra diri positif dirinya
dihadapan khalayak agar dapat mempengaruhi persepsi dan penerimaan
pemirsa televisi dan mampu menghipnotis pemirsa untuk menyaksikan
tayangan berita yang dibawakan news presenter dan news anchor tersebut.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti mengambil judul “Citra Diri
dalam bingkai Media Televisi (studi fenomenologi pada news presenter dan

news anchor di TV9 Nusantara)”

8 Esther Meilany Pattipeilohy, “Citra Diri dan Popularitas Artis”, Jurnal Kajian Komunikasi,
Volume 3, No.1, Juni 2015, him. 26-27.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut:

Bagaimana news presenter dan news anchor memahami citra dirinya di
media televisi ?

Bagaimana news presenter dan news anchor mempersiapkan penampilan
citra dirinya sebelum membawakan program berita (back stage region)

dan saat membawakan program berita (front stage region) ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka apabila penelitian ini dapat

terlaksana, tujuan penelitian yang ingin dicapai diantaranya adalah:

Untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana news presenter dan
news anchor memahami citra dirinya di media televisi.

Untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana news presenter dan
news anchor mempersiapkan penampilan citra dirinya sebelum
membawakan program berita (back stage region) dan saat membawakan

program berita (front stage region)

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan khususnya tentang
pemahaman dan pembentukan citra diri.

b. Sebagai bahan kajian tentang pemahaman dan pembentukan citra diri

melalui peran media televisi.



2.

c. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian berikutnya.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dengan penelitian ini dapat menambah pemahaman
tentang hubungan antara citra diri dalam bingkai media televisi yang
dilakukan oleh news presenter dan news anchor di TV 9 Nusantara.

b. Bagi subyek / informan, dapat mengetahui aspek atau faktor-faktor
yang berperan dalam pemahaman dan pembentukan citra dirinya.

c. Bagi masyarakat, dapat lebih mengetahui bahkan memahami
kebutuhan news presenter dan news anchor dalam hal pentingnya

citra diri dan tujuannya untuk apa.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang citra diri dan media televisi pernah dilakukan oleh

peneliti lain seperti:

1.

Skripsi, Annisa Etri Damayanti, (Surakarta, 2016) dengan judul penelitian
“Pemaknaan Citra Diri Pengguna Jejaring Sosial (Studi Fenomenologi
mengenai Pemaknaan Citra Diri Melalui Motif pada Pengguna Jejaring
Sosial Path Berdasarkan Pekerjaan)”. Persamaan dari skripsi ini adalah
pembahasan tentang citra diri. Perbedaan dari skripsi ini adalah dari pokok
pembahasannya dimana dalam skripsi ini membahas tentang makna citra
diri melalui motif pengguna jejaring sosial path berdasarkan pekerjaan
sedangkan pada skripsi peneliti mengambil pembentukan citra diri melalui
media televisi.

Jurnal, Esther Meilany Pattipeilohy, (Jakarta,2015) dengan judul

penelitian “Citra Diri dan Popularitas Artis”. Persamaan dari skripsi ini



adalah pembahasan tentang citra diri yang berhubungan dengan artis dan
masih berhubungan dengan pentingnya penampilan. Perbedaan dari
skripsi ini adalah dari teori yang digunakan adalah dramaturgi dimana hal
tersebut dilakukan di hadapan wartawan baik sebelum bertemu wartawan
maupun saat diwawancarai wartawan. Sedangkan pada skripsi peneliti
menggunakan pendekatan fenomenologi dimana hal tersebut dilakukan
berdasarkan pengalaman.

Skripsi, Irfan Fitriadi, (Surakarta,2011) dengan judul penelitian “Citra
Diri Pengamen Pedesaan (Studi Deskriptif Kualitatif Pencitraan Diri
Warga Miskin Dukuh Kalisari, Desa Banyudono, Kecamatan Banyudono,
Kabupaten Boyolali)”. Persamaan dari skripsi ini adalah pembahasan
tentang citra diri. Perbedaan dari skripsi ini adalah jenis penelitian yang
dgunakan adalah deskriptif kualitatif dan pokok pembahasaanya adalah
pencitraan diri pengamen pedesaan sebagai sekelompok orang yang
berada di lapisan paling bawah di suatu pedesaan. Sedangkan pada skripsi
peneliti  menggunakan jenis penelitian  fenomenologi  dengan
mempertimbangkan pengalaman dan subjek penelitiannya adalah news
presenter dan news anchor.

Skripsi, Katarina Ani Kristianingrum, (Yogyakarta, 2014) dengan judul
penelitian : “Pengaruh Pencitraan Tubuh Ideal Wanita Barat dalam Iklan
Televisi terhadap Perubahan Citra Tubuh Wanita Dewasa Awal
Indonesia)”. Persamaan dari skripsi ini adalah pembahasan yang
dilakukan adalah pada citra tubuh dimana citra tubuh merupakan aspek

dari citra diri , serta media massa yang digunakan menggunakan televisi.
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Perbedaan skripsi ini adalah pembahasannya mengenai tubuh ideal
seorang wanita dewasa serta aspek yang diambil adalah melalui iklan
televisi bukan berasal dari program suatu media televisi. Sedangkan pada
skripsi peneliti menggunakan citra diri yang dibentuk oleh seorang news

presenter dan news anchor pada media televisi.

Dan berdasarkan penjabaran diatas, penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang jelas berbeda. Selain dari segi lokasi penelitian, fokus penelitian dan
subyek penelitian pun juga berbeda yakni lebih ingin meneliti citra diri seorang
news presenter dan news anchor di TV9 Nusantara dalam bingkai media

televisi.

F. Definisi Konsep
1. Citra DDiri

Citra diri adalah kesan yang ingin dibentuk seseorang yang ditujukan
untuk publik / orang lain. Secara sadar atau tidak, citra diri adalah sikap
seseorang terhadap tubuhnya. Menurut Bailey, citra diri seseorang dapat
dikatakan sebagai representasi mental seseorang, tampilan fisik seseorang,
dan integrasi dari pengalaman, harapan, dan perasaan seseorang.® Selain
itu, dapat pula diartikan sebagai representasi mental atau gambaran visual
dari sensasi-sensasi internal tentang diri seseorang yang secara luas
ditentukan oleh cara orang berpikir tentang hal tersebut bila dilihat oleh

orang lain.*® Dapat disimpulkan citra diri adalah gambaran diri seseorang

% Joseph A. Bailey, 11, MD, “Self-lmage, Self-Conceot, and Self Identity Revisited”. Journal of The
National Medical Association, Vol.95 No. 5, Mei 2003, him. 383.

10 Prabangkoro Ardi, Skripsi Sarjana: “Hubungan antara Citra Diri (Self Image) dengan Aspirasi
Kerja pada Salesman” (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008), him. 4.
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yang berhubungan dengan penampilan seseorang yang ingin dibentuk
untuk hadapan orang lain.

Dalam penelitiannya, Esther mengungkapkan seorang public figure
dapat memahami arti popularitas bagi dirinya. Popularitas yang positif
nantinya akan membuahkan dampak yang positif juga, diantaranya terus
bertambahnya tawaran pekerjaan baik on air maupun off air, kesempatan
bertemu dengan kalangan masyarakat seperti pengusaha atau pejabat
publik, peluang mendapatkan kesempatan mendapatkan penghasilan
diluar pekerjaan yang ditekuni sekarang seperti iklan dan lain-lain, juga
bertambahnya fans yang signifikan. Namun jika popularitas negatif yang
didapat akan berdampak pada pemutusan kontrak kerja dengan pihak
ketiga, kehilangan kesempatan mendapatkan penghasilan diluar pekerjaan
yang ditekuni, tawaran on air atau off air, serta kehilangan fans.'! Dapat
dipastikan, citra diri sangatlah penting untuk kelanjutan karir seorang
public figure seperti news presenter dan news anchor dan tidak dapat
dipungkiri lagi kalau dari penampilan yang sempurna lah citra diri
seseorang dapat terbangun dengan baik. Dengan citra diri yang baik pula
yang terdapat dalam diri news presenter dan news anchor dapat
menumbuhkan minat pemirsa untuk menonton program yang dibawakan
news presenter dan news anchor tersebut .

2. Media Televisi
Sebagai media yang muncul belakangan dibandingkan media cetak

dan radio, televisi memberikan nilai yang sangat menakjubkan dari sisi

11 Esther Meilany Pattipeilohy, “Citra Diri dan Popularitas Artis”, Jurnal Kajian Komunikasi,
Volume 3, No.1, Juni 2015, him. 31.
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pergaulan hidup manusia saat ini. Media televisi mampu menampilkan
realitas sosial melalui perangkat elektronik canggih (kamera dan
mikrofon) yang dapat menghasilkan gambar dan suara yang nyata atas
suatu kejadian dan dapat dinikmati oleh pemirsa. Media televisi dianggap
sebagai media dari komunikasi massa yang memberikan daya tarik yang
sangat besar terhadap rutinitas kehidupan manusia. Pada akhirnya, media
televisi mampu menjadikan sarana untuk mencapai tujuan hidup manusia
dalam berbagai bidang, misalnya politik, perdagangan, dan bahkan
perubahan ideologi serta tatanan nilai budaya manusia.*?

Sebagai media dari komunikasi massa, televisi mempengaruhi
perubahan gaya jurnalistik cetak menjadi berita langsung menurut
kronologi peristiwa dan berita komprehensif yang mendalam sehingga
hubungan antara fakta-fakta dalam suatu kaitan latar belakang dan
perspektif yang sedemikian rupa menjadi makna kejadian yang lebih jelas.
Kesimpulannya, kehadiran media televisi menjadi bagian yang sangat
penting sebagai sarana untuk berinteraksi satu dengan lainnya dalam
berbagai hal yang menyangkut perbedaan dan persamaan persepsi tentang
suatu isu yang sedang terjadi di belahan dunia.*®

Sebagai sarana komunikasi massa, media televisi harus mempunyai
beberapa komponen penting dalam menyampaikan komunikasi massa,
diantaranya adalah “news rader” (pembaca berita), news caster (penyaji

berita), “anchor man/ woman” (Kru televisi yang bertugas merangkai

12 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (Sebuah Analisis Isi Media Televisi) (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 22-23.
13 1bid, hal.21



13

berita peristiwa), “down the lines” (kru yang merangkap sebagai pembaca
berita dan anchorman) serta “camera” (kamera televisi). Komponen
tersebut diatas lah yang pada akhirnya menghasilkan komunikasi massa
media televisi. Tujuan dari penyampaian pesan media televisi adalah untuk
mendidik, menghibur, menghubungkan, kontrol sosial atau sebagai
sumber informasi.

Industri pertelevisian di kota Surabaya nampaknya juga berkembang
pesat. Kota metropolitan sekaligus ibu kota dari provinsi Jawa Timur ini
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah kota Jakarta sebagai
ibu kota negara kita. Salah satunya adalah TV9 Nusantara yang merupakan
sebuah stasiun televisi lokal di Kota Surabaya dengan siaran yang
bernuansa Islam. TV9 ini dikelola olenh PT. Dakwah Inti Media,
perusahaan yang dimiliki olen KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah. S.H.,
M.M. termasuk di dalamnya organisasi sosial keagamaan Nahdlatul
Ulama (PWNU) Jawa Timur. TV9 diluncurkan pada tanggal 31 Januari
2010 oleh Soekarwo sebagai bagian dari perayaan ulang tahun Nahdlatul
Ulama ke-84. TV9 Nusantara telah memperoleh Izin Penyelenggaraan
Penyiaran prinsip tertanggal pada 7 Juli 2009 dan Izin Penyelenggaraan
Penyiaran tetap tertanggal pada 23 Juli 2012 dari Menteri Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia untuk melakukan siaran sebagai lembaga
penyiaran swasta lokal untuk di kota Surabaya / Jawa Timur. TV9 berada

di channel 42 UHF.**

14 tv9.co.id
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Dalam hal ini dapat terlihat bahwa peran media televisi dalam
pemahaman citra diri seorang news presenter dan news anchor sangatlah
penting untuk mengungkap sebuah identitas broadcaster dalam
penyampaian pesan komunikasi massa di media tekevisi. Sehingga penulis
menarik kesimpulan dari penjabaran diatas bahwa media televisi mampu
memberi pemahaman citra diri seorang news presenter dan news anchor
yang nantinya dapat menumbuhkan minat penonton dalam melihat
program tersebut.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti hendak menganalisis bagaimana citra diri
dalam bingkai media televisi dengan studi fenomenologi pada news presenter
dan news anchor di TV9 Nusantara. Kemudian jenis analisis yang peneliti

gunakan adalah kualitatif dengan Teori Dramaturgi.

Dramaturgi adalah sandiwara kehidupan yang disajikan oleh manusia.
Seseorang akan memilih perannya masing-masing sesuai yang ia inginkan.
Goffman menyebutnya sebagai bagian depan (front) dan bagian belakang
(back). Front mencakup setting, personal front (penampilan diri), expressive
equipment (peralatan untuk mengekspresikan diri). Sedangkan bagian
belakang adalah the self, yaitu semua kegiatan yang tersembunyi untuk
melengkapi keberhasilan akting atau penampilan diri pada bagian depan.
Dramaturgi muncul untuk memenuhi kebutuhan akan pemeliharaan keutuhan

diri dan menjadi suatu model dengan tujuan untuk mempelajari tingkah laku
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manusia, tentang bagaimana manusia itu menetapkan arti kepada kehidupan

dan lingkungan mereka berada.*®

Teori Dramaturgi adalah teori yang dikembangkan oleh Erving Goffman
pada tahun 1959 dengan menerbitkan buku dengan judul The Presentation of
Self in Everyday Life. Goffman memperkenalkan konsep dramaturgi yang
menggambarkan interaksi sosial sebagai sebuah teater. Kehidupan normal
dibandingkan dengan suatu penampilan di atas panggung dimana setiap
manusia memerankan peran masing-masing. Peran yang diperankan oleh
seseorang adalah suatu bentuk citra atau bayangan yang ingin diwujudkan oleh
masing-masing individu dengan script sebagai sebuah isi yang
dikomunikasikan kepada khalayak. Tujuan pertunjukkan ini adalah untuk

membuat khalayak percaya terhadap apa yang disajikan.

Goffman mengasumsikan bahwa ketika orang-orang berinteraksi, mereka
ingin menyajikan suatu gambaran diri yang akan diterima orang lain. la
menyebut upaya tersebut sebagai “pengelolaan pesan” (impression
management), yaitu teknik-teknik yang digunakan seseorang untuk memupuk

kesan-kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam teori dramaturgi, terdapat dua esensi yaitu konsep front stage
region dan back stage region. Wilayah depan ibarat panggung sandiwara yang

dilihat khalayak penonton, sedangkan wilayah belakang ibarat kamar rias

15 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 105
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tempat pemain sandiwara bersantai, mempersiapkan diri, atau berlatih untuk

memainkan perannya di depan panggung.®

Bagan 1.1
llustrasi kerangka teori tentang citra diri dalam bingkai media televisi

News presenter
dan News Anchor

Y Fenomenologi
Citra Diri : Dan
/\ Dramaturgi
Back Stage Front Stage
Region Region

Citra diri news presenter dan
news anchor dalam bingkai
media televisi

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomenologi
dimana studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran
terdalam para subjek mengenai pengalaman beserta maknanya. Secara

harfiah, fenomenologi adalah suatu studi yang mempelajari fenomena

18 1bid, him. 115
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seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman Kita,
cara mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam
pengalaman kita. Namun, fokus perhatian dari fenomenologi itu lebih
luas dari hanya fenomena, yaitu pengalaman sadar dari sudut pandang
orang pertama (yang mengalami sesuatu secara langsung).l’ Dalam
penerapannya di penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
fenomenologi agar hasil yang ingin diperoleh peneliti lebih sempurna
mengingat pendekatan fenomenologi adalah pendekatan pengalaman
sadar seseorang yang mengalami secara langsung.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bersifat interpretif (menggunakan penafsiran) yang
melibatkan banyak metode dalam menelaah masalah penelitian.
Penelitian kualitatif sangat cocok digunakan karena mengingat
kehidupan manusia yang selalu berubah-ubah dikarenakan manusia
yang diteliti mempunyai kehendak bebas dan dirasa dapat diajak
untuk berunding. Dengan demikian peneliti tidak begitu saja
mengenyahkan subjektivitas pihak yang diteliti tersebut.’® Maka dari
itu, jenis penelitian ini sangat cocok dengan penelitian yang akan

diteliti oleh peneliti dikarenakan kehidupan manusia yang dapat

7 Ellys Lestari Pambayun, One Stop Qualitative Research Methodology in Communication (Jakarta:
Lentera llmu Cendekia, 2013), him.14.

18 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi: Contoh-Contoh Penelitian
Kualitatif dengan Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 4-5.
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berubah-ubah sepanjang waktu tergantung dengan keadaan dan dirasa
dapat diajak untuk berunding tentang fenomena yang terjadi.
2. Subyek Penelitian
Subjek penelitian dalam hal ini adalah news presenter, news anchor,
pimpinan redaksi serta produser di TV 9 Nusantara. Yang dimaksud news
presenter dan news anchor dalam penelitian ini adalah news presenter dan
news anchor yang bertugas/ bekerja di TV 9 Nusantara yang dalam
kesehariannya menjadi penyiar berita di program berita di TV9 Nusantara.
Untuk pimpinan redaksi dan produser dalam penelitian ini adalah
pimpinan redaksi dan produser pada departemen news.
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang diuraikan dalam bentuk
kalimat dan bukan berupa angka-angka.*® Adapun data kualitatif meliputi:
a. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian
b. Data lain yang bukan berupa angka
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data, yaitu:
a. Jenis Data Primer
Data Primer adalah data pokok yang diperoleh secara
langsung dari penelitian perorangan , kelompok, dan organisasi.?
Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah

citra diri yang melekat pada news presenter dan news anchor di

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him. 66.
20 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Jakarta: PT. Rajagrafindo,
2006), him. 26-28.
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TV9 Nusantara serta orang yang berperan dalam membingkai
citra diri penyiar berita seperti pimpinan redaksi dan produser.
b. Jenis Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti
sebagai data pendukung dari data primer. Dalam penelitian ini,
dokumentasi dan studi kepustakaan berupa literatur tertulis
merupakan data sekunder.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu:

a. Sumber Data Primer
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dari
news presenter, news anchor, pimpinan redaksi serta produser di
TV9 Nusantara. Untuk Kkriteria news presenter adalah news
anchor yang dalam kesehariannya menjadi penyiar berita di TV9
Nusantara. Untuk kriteria news anchor adalah news presenter
yang setiap hari atau dalam seminggu setidaknya menjadi news
presenter di TV9 Nusantara. Untuk Kkriteria pimpinan redaksi
adalah pimpinan redaksi dalam departemen news serta untuk
kriteria produser adalah produser dalam program jurnal 9.
b. Sumber Data Sekunder
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder
dari dokumentasi saat wawancara dan dokumentasi untuk
mengamati informan. Sedangkan untuk literatur tertulis peneliti

menggunakan buku, majalah, jurnal, koran, dll.
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Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan mempertimbangkan khusus sehingga layak dijadikan sampel.
Misal, apabila ingin meneliti tentang pembinaan olahraga basket, maka
sampel yang diambil adalah pelatih basket yang dianggap memiliki
kompetensi di bidang tersebut.?* Maka dari itu, peneliti memilin sampel
yang sesuai dengan penelitian yang dimaksud peneliti adalah news
presenter dan news anchor yang bertugas/ bekerja di TV9 Nusantara dan
biasa tampil di depan kamera atau layar kaca yang menjadi idola atau

panutan bagi banyak orang.

4. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melakukan penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-tahap
yang akan dilalui dalam proses penelitian. Ada empat tahap yang dapat
dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu:?
a. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap ini, merupakan tahap penjajakan lapangan. Ada 5
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti, diantaranya :
1) Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini, peneliti mulai membuat usulan penelitian atau
proposal penelitian dan diajukan ke dosen, setelah di setujui oleh
dosen peneliti dapat memikirkan fokus penelitian dan menentuk

subjek dan objek yang akan diteliti.

21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah (Jakarta:
Kencana, 2012), him. 155-156.
22 3, Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 99.
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Memilih lapangan penelitian

Peneliti memilih news presenter, news anchor, pimpinan
redaksi serta produser sebagai subjek penelitian karena dirasa news
presenter dan news anchor lah yang dianggap penting membentuk
citra diri.
Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum
tentang pembingkaian citra diri pada news presenter dan news
anchor oleh media televisi agar nantinya peneliti siap terjun ke
lapangan untuk menilai keadaan, situasi, latar belakang sehingga

dapat menemukan apa yang ingin diperoleh oleh peneliti.

4) Memilih dan Memanfaatkan Informan

Tahap ini, peneliti akan memilih seorang informan yang dirasa
benar-benar cocok dengan fokus penelitian. Kemudian peneliti
akan memanfaatkan informan tersebut untuk melancarkan

penelitian.

5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti akan mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan oleh peneliti yang akan dipergunakan dalam

proses penelitian.
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b. Tahap Lapangan
Ada 3 bagian dalam tahap ini, diantaranya adalah:
1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Selain mempersiapkan diri, peneliti juga harus memahami
latar penelitian agar dapat menentukan model pengumpulan
datanya.
2) Memasuki Lapangan
Pada saat memasuki tahap lapangan, peneliti menjalin
hubungan yang baik dengan subjek penelitian dengan
menggunakan tutur bahasa yang baik, bergaul dengan akrab, serta
tetap menjaga etika dalam pergaulan dengan norma-norma yang
berlaku di dalam lapangan penelitian tersebut.
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data
Dalam tahap ini, peneliti mulai mencatat data yang sudah
diperolehnya ke dalam fieldnotes, baik data yang diperoleh dari
proses wawancara, pengamatan , ataupun menyaksikan sendiri
kejadian tersebut.
c. Tahap Analisa Data
Analisa data adalah kegiatan mengubah data hasil penelitian
menjadi informasi yang dapat digunakan untuk mengambil
kesimpulan dalam suatu penelitian. Adapun cara mengambil
kesimpulan dapat dengan hipotesis maupun estimasi hasil. Dalam
tahap ini, data yang diperoleh dari berbagai sumber dikumpulkan dan

diklasifikasikan dan analisa dengan komparasi konstan.



23

d. Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini adalah tahap akhir dari suatu penelitian dimana peneliti
mempunyai pengaruh dalam tahap ini. Penulisan laporan yang sesuai
dengan prosedur penulisan yang baik karena menghasilkan kualitas
yang baik pula terhadap hasil penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data adalah cara pengumpulan data yang
dibutuhkan guna menjawab rumusan masalah penelitian.?® Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif ini
adalah wawancara mendalam, obsevasi aktif, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut :
a. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan untuk dijawab secara lisan pula.?* Pada penelitian ini, teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam (in depth
interview) dengan artian proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara, dimana proses tersebut terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Adapun dalam pengumpulan data,
peneliti melakukan wawancara pada news presenter, news anchor,

pimpinan redaksi dan produser.

23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah (Jakarta:
Kencana, 2012), him. 138.
24 3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikann (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him.165.
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b. Observasi Aktif
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti secara

langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang dapat digunakan
yaitu lembar pengamatan dan panduan pengamatan. Alasan peneliti
melakukan observasi karena untuk menyajikan gambaran realistis
perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengenai
perilaku manusia, dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran
terhadapaspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebut. Observasi langsung yang dilakukan peneliti dapat
direalisasikan dengan cara mengamati bagaimana proses
pembingkaian citra diri yang dilakukan oleh informan melalui peran
media televisi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan peneliti -~ untuk  mengumpulkan
dokumentasi yang dapat berupa segala macam bentuk informasi baik
tertulis, rekaman suara maupun foto dari berbagai kegiatan informan.
Dokumentasi ini dapat membantu peneliti untuk membuktikan
kebenaran penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman ada tiga metode

dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, display data, dan

kesimpulan dan verifikasi :?°

25 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 308.
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Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan-catatan
lapangan dengan cara memilah hal-hal pokok yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan
tersebut kemudian disusun secara sistematis agar memberikan
gambaran yang lebih tajam serta mempermudah pelacakan kembali
apabila sewaktu-waktu data diperlukan kembali

Hasil penelitian yang diperoleh dari informan yakni para news
presenter, news anchor, pimpinan redaksi dan produser dirangkum
dan dipilah sesuai dengan pokok permasalahan dalam penelitian. Hal
ini dilakukan agar mempermudah proses analisis data.

Display Data

Display data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil
penelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari hasil
reduksi data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik
kesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan
data.

Hasil penelitian yang telah didapat , dilakukan analisis lanjutan
dengan memahami hasil penelitian tersebut dengan menyajikan data
berupa data kualitatif seperti teks naratif yang berbentuk catatan
lapangan, matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan yang disusun untuk
menyusun informasi yang padu dan praktis. Peneliti dapat menyajikan

data hasil penelitian menggunakan catatan lapangan, matrik, grafik,
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jaringan kerja dan bagan mengenai hasil pembingkaian media televisi
dalam membentuk citra diri seorang news presenter dan news anchor.
Kesimpulan dan Verifikasi

Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak
lagi berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan
sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan membercheck,
triangulasi dan audit trail, sehingga menjamin signifikasi atau
kebermaknaan hasil penelitian.

Dalam menarik kesimpulan dan verifikasi data harus didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data, sehingga kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dalam hal ini, peneliti harus dapat menentukan kesimpulan yang
beralasan dengan berbagai verifikasi agar dapat menjamin
kebermaknaan hasil suatu penelitian. Selain itu harus ada bukti yang
valid saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data.
Peneliti harus dapat menyimpulkan pembingkaian media televisi
dalam membentuk citra diri seorang news presenter dan news anchor

dengan didasarkan bukti yang valid.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan

antara lain:%8

% 1bid, hal 135
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Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat
secara terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan
terhadap segala realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian
difokuskan secara terperinci dengan melakukan ketekunan
pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini peneliti diharapkan
mampu menguraikan secara rinci berkesinambungan terhadap proses
bagaimana penemuan suatu fenomena pembingkaian media televisi
dalam membentuk citra diri seorang news presenter dan news anchor
secara rinci tersebut dapat dilakukan.

Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data
tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik
dan teori. Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan
sumber, sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu
data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Untuk itu keabsahan data dengan cara sebagai
berikut :

a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data

hasil wawancara
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b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi

Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui alasan-
alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika ada
perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya sehingga dapat
dimengerti dan dapat mendukung validitas data. Dalam hal ini peneliti
harus dapat membandingkan hasil penelitian menggunakan cara diatas
agar dapat mengetahui hasil pembingkaian media televisi dalam
membentuk citra diri seorang news presenter dan news anchor agar

tercapai validitas data.

Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan
yang mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga
memberikan kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini
digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran serta memberikan kesempatan awal yang baik untuk
memulai menjejaki dan mendiskusikan hasil penelitian dengan teman
sejawat. Oleh karena pemeriksaan sejawat melalui diskusi ini bersifat
informal dilakukan dengan cara memperhatikan wawancara melalui
rekan sejawat, dengan maksud agar dapat memperoleh kritikan yang
tajam untuk membangun dan penyempurnaan pada kajian penelitian
yang sedang dilaksanakannya. Teknik keabsahan data ini dapat

merangkul teman yang dirasa dapat memberikan kritikan untuk hasil
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penelitian pembingkaian media televisi dalam membentuk citra diri
seorang news presenter dan news anchor sehingga hasil penelitian
yang didapat menjadi akurat.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penjelasan mengenai struktur isi
pembahasan yakni isi utama kajian skripsi (batang tubuh) yang dijelaskan
dalam bentuk subbab.

Berikut sistematika pembahasan penelitian yang berjudul CITRA DIRI
DALAM BINGKAI MEDIA TELEVISI (Studi Fenomenologi pada News
presenter dan News Anchor di TV9 Nusantara)

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini mengungkap tentang pembingkaian media
televisi untuk membentuk citra diri seorang news presenter dan news
anchor yang melatarbelakangi sebuah penelitian dan batasan pembahasan
penelitian yang meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode

Penelitian dan Sistematika Pemabahasan.

BAB Il : KAJIAN TEORETIS

Kajian Teoritis menguraikan tentang beberapa hal yang menyangkut
tentang pembahasan dalam penelitian. Bab ini memiliki dua pokok
bahasan, meliputi : Kajian Pustaka (beberapa referensi yang digunakan
untuk menelaah obyek kajian) dan Kajian Teori (teori yang digunakan

untuk menganalisis masalah penelitian).
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BAB Il : PENYAJIAN DATA

Paparan data ini menjelaskan mengenai profil data penelitian (profil
informan lengkap, obyek penelitian, dan lokasi penelitian) dan mengenai
deskripsi hasil penelitian yang di tarik garis melalui rumusan masalah yang
telah di paparkan di bab sebelumnya.
BAB IV : ANALISIS DATA

Pembahasan tentang analisis data dimana menganalisis segala
temuan-temuan penelitian dan membahas tentang relevansi dengan teori
yang telah dikaitkan di bab kajian teoritis, apakah realitas yang ditemukan
seirama atau tidak.
BAB V : PENUTUP

Penutup berupa Kesimpulan Data dan Saran Penelitian. Menyajikan
inti dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan mengungkapkan saran-
saran tentang bebrapa rekomendasi untuk dilakukan apa penelitian

selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1.

Citra Diri

a.

Pengertian Citra Diri

Citra diri adalah kesan yang ingin dibentuk seseorang tentang
gambaran fisiknya yang ingin ditunjukan untuk publik / orang lain dan
biasanya berhubungan dengan karakteristik-karakteristik dasar
seseorang di dalam penampilannya. Menurut M.S Hadisubrata, citra
diri merupakan gambaran tentang diri sendiri menurut pendapat
pribadi yang sebagian besar diperoleh dari interpretasi seseorang
terhadap kenyataan diri seseorang dalam hubungannya dengan
lingkungan sekitarnya.?’ Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
citra diri adalah gambaran diri seseorang mengenai penampilan diri
yang berhubungan dengan fisik berdasarkan penilaian pribadi maupun
kenyataan yang terjadi di lingkungan hidupnya.

Citra diri (self image) dapat diartikan sebagai bagaimana
seseorang memandang dirinya sendiri maupun bagaimana persepsi
orang lain terhadap seseorang. Berdasarkan bagaimana persepsi orang
lain terhadap diri kita, seseorang akan memiliki frame of reference
yang dipakai untuk kehidupannya melalui minat, aktivitas dan
opininya. Dari hal tersebut, otomatis akan terbentuk pola perilaku

tertentu yang berkaitan dengan bagaimana membentuk image di mata

2 M.S Hadisubrata, Mengembangkan Citra-Diri yang Positif (Jakarta: Obor, 1990), him. 11.

31
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orang lain yang melekat dengan stsatus sosial yang disandangnya.?®
Maka dari itu, citra diri seseorang dapat ditentukan dari frame of
reference yang dipakai sehingga dapat terbentuk pola perilaku tertentu
dari orang tersebut.

Ctra diri (self image) dibentuk dari gambaran diri (self picture)
yang berasal dari konsep diri yang berasal dari komponen kognitif.
Komponen kognitif sendiri merupakan pengetahuan individu tentang
keadaan dirinya.?® Sebagai suatu ilustrasi, bila penulis diminta untuk
memberi gambaran diri, maka akan tersusun sebuah daftar panjang
bahwa saya adalah seoarang wanita, muda usia, belum menikah,
bertubuh kecil, seorang mahasiswi, seorang remote worker. Daftar
gambaran diri tersebut dapat lebih diperpanjang lagi dengan
menguraikan tujuan hidup, status sosial, dan lain sebagainya.

Sehingga dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan
bahwa citra diri merupakan gambaran diri seseorang yang dapat
menentukan siapa dirinya. Maka dapat dipastikan, saat membahas
perihal citra tidak akan terlepas dari masalah gambaran diri, penilaian
diri, penerimaan diri, harga diri, serta konsep diri.

b. Komponen - Komponen Citra Diri

Di dalam citra diri seseorang, pastinya terdapat beberapa

komponen yang tercakup dalam citra diri seseorang. Termasuk di

dalamnya adalah perihal penampilan, karakteristik, serta perasaan

28 A.B Susanto, Potret-Potret Gaya Hidup Metropolis (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2001),
him. 5.

29 Clara R. Pudjijogyanti, Konsep Diri Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Pusat Penelitian
Unika Atma Jaya, 1985), him. 2.
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tentang dirinya. Menurut Jersild (1961), terdapat tiga komponen
dalam citra diri yaitu:°
1) Perceptual Component
Komponen ini merupakan image yang dimiliki seseorang
mengenai penampilan dirinya, terutama tubuh dan ekspresi yang
diberikan pada orang lain. Tercakup didalamnya adalah
attractiviness, appropriatiness yang berhubungan dengan daya
tarik seseorang bagi orang lain. Hal ini dapat dicontohkan oleh
seseorang yang memiliki wajah cantik atau tampan, sehingga
seseorang tersebut disukai oleh orang lain. Komponen ini disebut
sebagai Physical Self Image.
2) Conceptual Component
Komponen ini merupakan konsepsi seseorang mengenai
karakteristik dirinya, misalnya kemampuan, kekurangan dan
keterbatasan  dirinya. Komponen ini disebut sebagai
Psychological Self Image.
3) Attitudional Component
Komponen ini merupakan pikiran dan perasaan seseorang
mengenai dirinya, status dan pandangan terhadap orang lain.

Komponen ini disebut sebagai Social Self Image.

30 Menurut T. Arthur Jersild, “The growing self: the psychology adolesence (2nd ed.), Prentice hall
Inc. Englewood Cliffs.N.J: 17-27 dalam jurnal Fristy, “Citra Diri pada Remaja Putri yang
Mengalami Kecenderungan Gangguan Body Dysmorphic, Fakultas Psikologi, Universitas
Gunadarma, him. 5-6.
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c. Jenis - Jenis Citra Diri

Berdasarkan pengertian dari citra diri yang berarti gambaran
tentang siapakah diri seseorang menurut pendapat kita sendiri, dari
sini citra diri dapat membentuk kepribadian seseorang dengan
bagaimana berperilaku, berpenampilan, cara mengambil keputusan
dan menghargai kondisi tubuh pribadi seseorang. Walaupun citra diri
tidak sama dengan kenyataan yang terjadi, namun seseorang akan
berusaha untuk meyakininya.

Beragamnya kepribadian manusia menjadikan kepribadian
dibentuk oleh 2 komponen besar, yaitu citra diri dan watak seseorang.
Kepribadian disini adalah citra diri itu karena watak seseorang
dipengaruhi oleh citra diri itu sendiri.

Dari pemaparan diatas, terdapat 2 jenis citra diri yaitu:®
1) Citra diri negatif

Adalah gambaran dan anggapan diri yang bersifat negatif.
Hal ini tertanam akibat pengaruh lingkungan Kkeluarga,
lingkungan masyarakat, ataupun pengaruh diri sendiri yang selalu
menanamkan pikiran negatif pada diri sendiri secara
berkelanjutan. Misalnya, seseorang yang memiliki citra diri
negatif akan mengembangkan watak-watak seperti rendah diri,
sombong, membenci diri sendiri, pemalu, dan watak-watak lain

yang menghambat penyesuaian sosial dalam pergaulan.

31 M.S Hadisubrata, Mengembangkan Citra-Diri yang Positif (Jakarta: Obor, 1990), him. 10
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2) Citra diri positif
Adalah anggapan diri yang bersifat positif. Akibatnya pun
sama, yaitu faktor lingkungan, keluarga, atau diri sendiri. Ciri ciri
seseorang dengan citra diri positif diantaranya: percaya diri,
menghagai diri sendiri, menerima diri sendiri seperti apa adanya,
serta watak-watak lainnya yang memperlancar penyesuaian sosial
dalam pergaulan, dan mengembangkan potensi yang dimiliki

secara maksimal.
Karena peranan citra diri sangatlah penting bagi pola kepribadian
kita, maka dapat dikatakan apabila citra diri merupakan landasan
tempat untuk membangun seluruh kepribadian dan keadaan hidup

seseorang.

2. Media Televisi
a. Pengertian Media Televisi
Televisi adalah alat penangkap siaran bergambar berupa audio
visual dengan proses penyiaran videonya secara broadcasting. Kata
“televisi” merupakan gabungan dari kata “tele” yang berarti jauh dari
bahasa Yunani dan visi yang berarti penglihatan dari bahasa Latin.
Jadi secara harfiah berarti “melihat jauh”, karena pemirsa berada jauh
dari studio tv dengan menggunakan media visual/penglihatan.
Menurut Effendy, definisi televisi berasal dari istilah “televisi”
yang terdiri dari “tele” yang berarti jauh dan “visi” yang berarti
penglihatan, segi jauhnya di transmisikan dengan prinsip-prinsip

tertentu karena untuk menjadikan sebuah bentuk gambar, baik dalam
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bentuk gambar bergerak menjadi gambar yang hidup atau bergerak
(moving picture).®2

Televisi merupakan sentuhan sistem saraf kita yang berkenaan
dengan pandangan mata dengan kamera, mikrofon serta video kabel
yang membawa sinyal. Khalayak dapat menerima beberapa informasi
dari media televisi melalui mata dan telinga (panca indera).

Sehingga dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan
bahwa televisi adalah salah satu media massa elektronik yang dapat
menyiarkan siarannya dalam bentuk gambar atau video serta suara
yang berfungsi memberikan informasi dan hiburan kepada khalayak
luas.

b. Fungsi Media Televisi

Pada hakikatnya media televisi sebagai media komunikasi
pandang dan dengar mempunyai tiga fungsi yaitu:**
1) Fungsi Informasi (The Information Function)

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana informasi
tidak hanya dalam bentuk siaran pandang mata, atau berita yang
dibacakan penyiar, dilangkapi gambar-gambar yang faktual, akan
tetapi juga menyiarkan bentuk lain seperti ceramah, diskusi dan
komentar. Televisi dianggap sebagai media massa yang mampu

memuaskan pemirsa dirumah jika dibandingkan dengan media

32 Onong Uchjana Effendy, Televisi Siaran Teori dan Praktek (Jakarta: Mandar Maju, 1993), him.
22.

33 Dennis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar - edisi kedua (Jakarta: Erlangga,
1996), him. 73.

3 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2009), him. 137.
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lainnya. Hal ini dikarenakan efek audio dan visual yang memiliki
unsur immediacy dan realism.

Immediacy, mencakup pengertian langsung dan dekat.
Peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan
didengar olah para pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung.
Penyiar yang sedang membaca berita, pemuka masyarakat yang
sedang membaca pidato atau petinju yang sedang melancarkan
pukulannya, tampak dan terdengar oleh pemirsa, seolah-olah
mereka berada ditempat peristiwa itu terjadi, meskipun mereka
berada dirumah masing-masing jauh dari tempat kejadian, tapi
mereka dapat menyaksikan pertandingan dengan jelas dari jarak
yang amat dekat. Lebih-lebih ketika menyaksikan pertandingan
sepekbola, misalnya mereka akan dapat melihat wajah seorang
penjaga gawang lebih jelas, dibandingkan dengan jika mereka
berdiri di tribun seagai penonton.

Realism, yang berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan
informasinya secara audio dan visual dengan perantara mikrofon
dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataan ketika suatu
acara ditayangakan secara langsung (Live). Jadi pemirsa langsung
dapat melihat dan mendengar sendiri. Bedanya televisi dengan
media cetak adalah berita yang disampaikan langsung direkam
dan hanya menggunakan sedikit editan untuk mendapatkan inti

dari kajadian yang ingin disampaikan, sedangkan bila di media
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cetak, berita yang sama harus mengalami pengolahan terlebih
dahulu oleh wartawan baru kemudian disajikan pada pembaca.
Fungsi Pendidikan (The Education Function)

Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan
pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak dan
disampaikan secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikan,
yakni meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat,
televisi menyiarkan acaranya secara teratur dan terjadwal seperti
pelajaran bahasa indonesia, matematika, dan lainnya. Selain itu
televisi juga menyajikan acara pendidikan yang bersifat informal
seperti sandiwara, legenda dan lain-lain.

Fungsi Hiburan (The Entartaint Function)

Dalam negara yang masyarakatnya masih bersifat agraris,
fungsi hiburan yang melekat pada televisi siarannya tampaknya
lebih dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu siaran diisi oleh
acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena pada layar
televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya
bagaikan kenyataan, dan dapat dinikmati di rumah-rumah oleh
seluruh keluarga, serta dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak
dimengerti bahasa asing bahkan yang tuna aksara.

Dari ketiga fungsi media televisi diatas, dapat dijelaskan
kembali bahwa fungsi dari media televisi adalah sebagai sarana
penyampaian informasi yang dapat dinikmati secara langsung

oleh khalayak di rumah, sebagai sarana penyampaian pendidikan
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dan sebagai hiburan bagi khalayak yang dapat dinikmati bersama

keluarga di rumah.

c. Karakteristik Media Televisi
Setiap media dari komunikasi massa pasti memiliki kekhasan,
ciri, atau karakteristik tersendiri. Untuk karakteristik media televisi,
setidaknya ada tiga macam karakteristik yang menonjol, diantaranya
adalah audiovisual, berpikir dalam gambar, dan pengoperasian lebih
kompleks.®
1) Audiovisual
Televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media
penyiaran lainnya, yakni dapat didengar sekaligus dilihat. Jadi
apabila khalayak radio siaran hanya mendengar kata-kata, musik
dan efek suara, maka khalayak televisi juga dapat melihat gambar
yang bergerak. Maka dari itu televisi disebut sebagai media massa
elektronik audiovisual. Namun demikian, tidak berarti gambar
lebih penting dari kata-kata, keduanya harus ada kesesuaian
secara harmonis
2) Berpikir dalam Gambar
Ada dua tahap yang dilakukan proses berpikir dalam gambar.
Pertama adalah visualisasi (visualization) yakni menerjemahkan
kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara

individual. Kedua, penggambaran (picturization) yakni kegiatan

% 1bid, him. 137-139.
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merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa sehingga

kontinuitasnya mengandung makna tertentu.
3) Pengoperasian Lebih Kompleks

Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi

siaran jauh lebih kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang.

Peralatan yang digunakan pun lebih banyak dan untuk

mengoprasikannya lebih rumit dan harus dilakukan oleh orang-

orang yang terampil dan terlatih.

d. Program Acara Televisi

Secara teknis, program televisi diartikan sebagai penjadwalan
atau perencanaan siaran televisi dari hari ke hari (horizontal
programming) dan dari jam ke jam (vertical programming) setiap
harinya.®® Pengaruh siaran televisi terhadap sistem komunikasi tidak
pernah terlepas dari pengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan
masyarakat Indonesia. Menurut Prof. Dr. R, Mar’at dalam buku
Hubungan Masyarakat suatu Studi Komunikologis, acara televisi pada
umumnya mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi, dan perasaan
bagi para penontonnya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh psikologis
dari televisi itu sendiri, di mana televisi seakan-akan menghipnotis
penonton, sehingga mereka terhanyut dalam keterlibatan akan kisah

atau peristiwa yang disajikan oleh televisi.®’

% Soenarto R.M., Program Televisi dari Penyusunan Sampai Pengaruh Siaran (Jakarta: FFTV- IKJ
Press, 2007), him. 1.

37 Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 122.
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Frank Jefkins dalam buku Hubungan Masyarakat suatu Studi
Komunikologis menyebutkan ada sejumlah karakteristik khusus
dalam program acara televisi, diantaranya adalah: ®
1) Selain menghasilkan suara, televisi juga menghasilkan gerakan,

visi, dan warna.

2) Pembuatan program televisi lebih mahal dan lama.
3) Karena menghandalkan tayangan secara visual, maka segala
sesuatu yang nampak haruslah dibuat semenarik mungkin.

Maka dari itu, program televisi sangatlah berpengaruh pada
keberhasilan sebuah acara televisi yang akan diproduksi. Program
acara televisi juga menentukan siapa target yang akan menonton acara
televisi tersebut dan bagaimana cara menyajikannya agar dapat
diterima dan dinikmati oleh penonton yang menjadi target acara
tersebut.

e. Jenis Program Televisi

Setiap hari, stasiun televisi selalu menyajikan berbagai jenis
program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya pun beragam.
Pada dasarnya, program yang dapat ditayangkan di televisi bisa apa
saja selama program tersebut menarik dan dapat disukai audien.
Tentunya program tersebut juga tidak bertentangan dengan
kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku. Pengelola stasiun
penyiaran dituntut memiliki kreativitas seluas mungkin untuk

menghasilkan berbagai program yang menarik.

% 1bid, him. 105-108.
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Morissan membagi jenis program tersebut dikelompokkan
menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya, yakni program
informasi (berita) dan program hiburan (entertainment). Program
informasi kemudian dibagi lagi menjadi dua jenis, yakni berita keras
(hard news) yang merupakan laporan berita terkini yang harus segera
disiarkan dan berita lunak (soft news) yang merupakan kombinasi dari
fakta, gosip dan opini. Sementara program hiburan terbagi atas tiga
kelompok besar, yakni musik, drama permainan (game show), dan

pertunjukan.®

Bagan 2.1
Jenis Program Televisi

Heard news

(straight news, features,

infotainment)

(current affair, magazines, talk

Informasi

show, documentary)

Program TV

(sinctron, film,
cartoon)

Pertunjukan

(sulap, lawak,
tarjan, dll)

Hidden Camera

Competition

Ketangkasan

Show

Reality Show Relationship

Show

Ely on the wall

39 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta: Kencana,
2008), him. 217-218.
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Jenis program televisi :
1) Program Informasi %°
Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya

untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada
khalayak audien. Yang dimaksudkan dalam program informasi
tidak melulu tentang program berita dimana news presenter atau
penyiar membacakan berita, tetapi segala bentuk penyajian
informasi yang sifatnya memberikan pengetahuan kepada
khalayak audien, seperti talkshow. Program informasi terbagi
menjadi dua bagian besar, yakni berita keras (hard news) dan
berita lunak (soft news).
(a) Berita Keras (Hard News)

Sebuah berita yang sajiannya berisi tentang segala
informasi penting dan menarik yang harus disiarkan oleh
media penyiaran karena sifatnya yang segera untuk diketahui
khalayak. Peran televisi sebagai sumber utama hard news
bagi masyarakat cenderung terus meningkat dikarenakan
televisi menyajikan berita ke masyarakat dengan cepat
dengan penyajian gambar sehingga menjadi bukti yang tak
terbantahkan.

Media televisi biasanya menyajikan berita keras secara
reguler yang ditayangkan dalam suatu program berita.

Biasanya suatu program berita disajikan mulai beberapa

40 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana, 2008), him. 25-29.
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menit saja (misal breaking news) hingga program berita
dengan durasi 30 menit bahkan satu jam. Suatu program
berita terdiri dari beberapa berita keras dengan kata lain suatu
program berita merupakan kumpulan dari berita keras.
Dalam hal ini berita keras dibagi ke dalam beberapa bentuk
berita yaitu straight news (berita langsung, singkat dengan
hanya menyajikan berita terpenting saja), feature (berita
ringan namun menarik), dan infotainment (berita tentang
kehidupan selebriti).

Berita Lunak (Soft News)

Sebuah program berita yang menyajikan informasi
penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam
(indepth) namun tidak bersifat harus segera ditayangkan.
Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada satu
program tersendiri di luar program berita. Program yang
masuk ke dalam berita lunak ini adalah: current affair (berita
yang telah muncul sebelumnya namun dibuat secara lengkap
dan mendalam), magazine (berita ringan (feature) namun
mendalam dan durasi lebih panjang, dokumenter (informasi
untuk pembelajaran dan pendidikan yang disajikan dengan
menarik), serta talk show (program yang membahas satu atau
beberapa orang untuk membahas suatu topik dengan dipandu

seorang pembawa acara atau host)
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2) Program Hiburan #

Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang
dibertujuan untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu,
cerita dan permainan. Program yang termasuk dalam kategori ini
adalah drama, musik, pertunjukan, dan permainan (game).

(@) Drama
Program drama adalah pertunjukan yang menyajikan
cerita mengenai kehidupan atau karakter seseorang yang
diperankan oleh artis dengan melibatkan konflik dan emosi.

Program televisi yang termasuk dalam drama adalah sinetron

(drama yang menyajikan cerita dari berbagai tokoh secara

bersamaan) dan film (film layar lebar yang dibuat oleh

perusahaan-perusahaan film).
(b) Permainan
Permainan atau game show merupakan suatu program
dimana seseorang secara individu maupun berkelompok
yang saling bersaing untuk meraih sesuatu. Program
permainan dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu quiz show

(program permainan sederhana dimana sejumlah orang

bersaing untuk menjawab sebuah pertanyaan), ketangkasan

(permainan dimana peserta diharuskan menunjukan

kemampuan fisik atau ketangkasannya untuk melewati

rintangan dengan perhitungan atau strategi tertentu), dan

41 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta: Kencana,
2008), him. 223-230.
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reality show (program dengan situasi seperti konflik,
persaingan, atau hubungan berdasarkan realitas yang
sebenarnya). Terdapat beberapa bentuk reality show,
diantaranya hidden camera, competition show, relationship
show, fly on the wall, dan mistik.
(c) Musik
Program musik dapat ditampilkan dalam dua format,
yaitu videoklip atau konser. Program musik berupa konser
dapat dilakukan di lapangan (outdoor) ataupun di dalam
studio (indoor).
(d) Pertunjukan
Pertunjukan adalah program yang menampilkan
(performance) seseorang atau beberapa orang pada suatu
lokasi baik di studio atau diluar studio, di dalam ruangan
(indoor) maupun di luar ruangan (outdoor). Beberapa contoh
pertunjukan diantaranya sulap, lawak, tarian, lenong,
wayang, ceramah agama, dan sebagainya.
3) Karakteristik Berita
Dari sekian banyaknya program televisi, program berita
tetaplah menjadi andalan khalayak audien. Tak ada siaran televisi
tanpa berita, mungkin ungkapan itulah yang dapat
menggambarkan betapa program berita sangat digandrungi oleh
khalayak. Berita di televisi merupakan buah karya dari jurnalisme

televisi. Sederhananya, jurnalistik televisi merupakan proses
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pencarian, pengumpulan, penyuntingan, dan penyebarluasan
berita melalui media televisi. Sebagaimana bentuk jurnalistik
lainnya, jurnalistik televisi pun memiliki beberapa kriteria
peristiwa yang layak menjadi sebuah berita untuk disebarluaskan
kepada khalayak.
Berikut karakteristik berita menurut Kusumaningrat,
diantaranya ialah:*?
(a) Akurat
Akurasi disini berarti benar dalam memberikan kesan
umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang dicapai
oleh penyajian detail-detail fakta dan oleh tekanan yang
diberikan pada fakta-faktanya.
(b) Lengkap, Adil dan Berimbang
Berita harus menyajikan fakta yang lengkap tanpa
mengurangi atau menambahi fakta yang terjadi pada
kenyataannya. Dari semua fakta yang terkumpul, informasi
yang akan dijadikan berita harus salig terkait menurut porsi
yang wajar untuk membangun pentingnya berita secara
keseluruhan.
(c) Objektif
Berita yang ada harus selaras dengan kenyataan yang

terjadi, tidak berat sebelah dan bebas dari prasangka.

42 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 48-58.
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(d) Ringkas dan Jelas
Informasi yang terdapat dalam berita haruslah dapat
dicerna dengan cepat oleh pembaca. Ini artinya, tulisan
dalam berita haruslah ringkas, jelas dan sederhana. Tulisan
dalam berita juga harus tidak banyak menggunakan kata-
kata, harus langsung dan padu.
(e) Hangat
Padanan kata news dalam bahasa Inggris menunjukkan
adanya unsur waktu — apa yang new, apa yang baru. Dalam
hal ini, berita haruslah selalu baru dan hangat agar informasi
yang terdapat dalam berita tersebut tidak basi saat
tersampaikan ke audien.
Penyiar Berita Televisi
Menyajikan berita agar diminati pemirsa memerlukan banyak hal
yang antara satu dan lainnya sangat terkait. Selain diperlukan
keterampilan para reporter dalam menggali data, mengolah,
menyusun dan mengemasnya, juga masih diperlukan tampilnya
seorang penyiar atau news presenter (penyaji berita) yang menarik
untuk menyampaikan kumpulan paket berita tersebut. Hal ini
bertujuan agar menumbuhkan minat pemirsa untuk menonton.
Penyiar yang memiliki daya tarik dan berbakat adalah mereka yang
bukan saja memiliki penampilan dan wajah yang menarik
(cameraface atau photogenic), namun juga harus memiliki

kemampuan intelektual dalam menyampaikan materi yang
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dibawakannya, berimprovisasi dan termasuk pada penguasaan
bahasa.*® Penyiar berita diharapkan memiliki sikap yang tegas, yakin,
dan serius saat menjalankan tugas. Sesekali boleh tersenyum tetapi
tidak selalu tersenyum dalam menyampaikan item berita sehingga
dapat menimbulkan kesan tidak serius bagi para pemirsanya dan tidak
tampak tegang yang dapat mengurangi daya tarik pemirsa akibat sikap
tersebut. Dengan kata lain, menjadi seorang penyiar berita di televisi
memiliki kriteria yang berbeda dibandingkan dengan penyiar televisi
untuk acara hiburan atau kuis.

Dalam penyiaran berita, secara umum dikenal dengan beberapa
istilah, yakni news presenter, news reader atau anchor (anchor
person) dan news caster. 44
1) News Presenter

News presenter adalah seorang penyiar berita tetapi biasanya
memiliki spesialisasi. la adalah orang ahli yang dipekerjakan
untuk menyampaikan ulasan berita tentang suatu topik tertentu
yang sedang aktual.

2) News Reader atau Anchor (Anchor Person)

News reader (pembaca berita) yang biasanya juga disebut
sebagai anchor atau anchor person (telangkai berita) berfungsi
hanya membacakan berita-berita yang disusun oleh para reporter

dan dirangkai oleh tim redaksi. Sebagai seorang penyiar berita,

43 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Menjadi Reporter Profesional (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 147.
4 Ibid, him.149-150.
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sebelum menyiarkan berita hendaknya mengecek materi yang
akan disampaikannya agar dapat memahami secara benar kalimat
atau kata-kata mana yang harus mendapat tekanan. Apabila ada
hal yang meragukan baik isi, istilah atau data dalam berita yang
akan disampaikan, hendaknya seorang penyiar menanyakan
kembali kepada redaktur atau seseorang yang bertanggung jawab
terhadap buletin berita hari itu untuk menghindari kesalahan saat
membawakan berita.
News Caster

Seorang news caster, selain membacakan berita yang telah
disiapkan oleh redaksi, ia sendiri juga mencari berita lalu
mengolahnya, menyusun kemudian menyajikan sendiri. la harus
dibekali keterampilan pengetahuan jurnalistik dan harus memiliki
kemampuan menulis berita dengan baik, memiliki sense of news
serta mampu menyajikannya dengan format yang memiliki daya
tarik bagi para pemirsa.

Namun, dalam pokok pembahasan peneliti, hanya news presenter

dan news anchor yang akan dipelajari lebih lanjut.

Karakteristik Penyiar Berita Televisi

Menjadi seorang penyiar berita di depan layar kaca dapat

mempengaruhi persepsi dan penerimaan pemirsa televisi. Seorang

penyiar berita yang tampak memiliki integritas dan kecerdasan

mampu menghipnotis pemirsa untuk menyaksikan tayangan berita.
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Berikut karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang penyiar berita,
diantaranya adalah:*
1) Penampilan yang Baik
Sebagai penyiar berita di televisi, sudah seharusnya memiliki
penampilan yang baik, rapi dan bersih. Secara tidak langsung,
penampilan seorang penyiar berita adalah cerminan dari program
yang dibawakan di suatu media televisi. Jika penampilannya baik
akan menimbulkan kesan yang baik pula dimata pemirsa televisi.
Untuk menyuguhkan penampilan yang baik, dibutuhkan
watak dan pengalaman pribadi seseorang. Yang dimaksud disini
adalah kepribadian seseorang akan menentukan bagaimana dia
berpenampilan. Selain itu pengalaman juga sangatlah penting
untuk menentukan bagaimana menyuguhkan cara berpenampilan
yang baik.
2) Kecerdasan Pemikiran
Salah satu karakteristik yang harus dimiliki oleh penyiar
berita adalah memiliki kecerdasan pemikiran yang meliputi
pengetahuan umum, penguasaan bahasa, daya penyesuaian, serta
daya ingatan yang kuat. Hal ini diperlukan dikarenakan seorang
penyiar berita adalah figur dari program berita yang sifatnya
sebagai program informasi media televisi yang tujuannya untuk

memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak

4 Baraya TV, “Menjadi Presenter Televisi yang Baik”,
https://kiatmandiri.wordpress.com/2012/10/04/menjadi-presenter-televisi-yang-baik/ , diakses
pada tanggal 7 Februari 2018 pukul 22.32 WIB.
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audien. Apabila seorang penyiar berita tidak memiliki kecerdasan
pemikiran, hal tersebut akan menurunkan kepercayaan khalayak
audien terhadap program berita tersebut sehingga nantinya akan
merugikan pihak program tersebut.
Kontrol Suara
Selain yang tersebut diatas, penyiar berita juga harus dapat
menguasai kontrol suara. Penyampaian vokal yang baik bisa kita
dapat melalui penguasaan terhadap tiga hal, yakni:
(a) Pernafasan
Untuk berbicara di depan khalayak audien, diperlukan
ruang suara yang solid agar dapat menyampaikan kalimat
yang lebih panjang dari biasanya.
(b) Ekspresi
Suara yang baik tidak akan berarti tanpa adanya ekspresi
yang baik. Tiga elemen penting yang harus diperhatikan
dalam ekspresi adalah:
(1) Pitch (tinggi rendah suara)

Setiap orang memiliki pitch yang berbeda dan
tergantung pada situasi apa ia berada. Dalam konteks
berbicara di depan khalayak audien, suara tinggi
biasanya disebabkan oleh rasa gugup yang tidak
terkontrol. Pitch tinggi dalam public speaking dapat
disiasati dengan cara latihan intensif, kalau perlu dengan

instruktur.
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(2) Pace (kecepatan berbicara)

Dalam berbicara di depan khalayak hendaknya tidak
terlalu cepat. Hal ini dikarenakan agar khalayak diberi
waktu untuk mendengar dan menelaah kata-kata yang
disampaikan oleh penyiar berita. Tempo cepat
diperlukan untuk menunjukkan sikap enerjik, sedang
tempo lambat diperlukan pada topik-topik penting. Tips
yang dapat dilakukan untuk mengontrol tempo adalah
berhenti sejenak sebelum dan sesudah menyampaikan
pernyataan yang penting dan panjang, ambil nafas, dan
sesekali melihat ke arah khalayak (kamera).

(3) Phrasing (pemenggalan kalimat)

Pemenggalan kalimat harus diperhatikan tidak
hanya untuk mengatur nafas, tetapi juga dalam
penyampaian makna. Arti kalimat akan berbeda jauh
dengan makna sebenarnya jika memenggal kata atau
kalimat.

4) Berwibawa
Menjadi seorang penyiar berita hendaknya mempunyai
wibawa yang mantap. Hal ini diperlukan karena seorang penyiar
berita adalah figur yang pertama kali dilihat oleh penonton
tentang program tersebut. Dengan wibawa yang mantap dapat
menimbulkan kepercayaan penonton untuk melihat program

berita tersebut.
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5) Bahasa Tubuh

Penggunaan bahasa tubuh yang baik dan benar dapat

mempermudah seorang penyiar berita dalam menyampaikan

sesuatu. Dalam beberapa kasus, bahasa tubuh ternyata lebih

komprehensif daripada kata-kata. Bahasa tubuh dalam konteks

penyiar berita terbagi menjadi:

(@)

(b)

(©

Pakaian

Cara berpakaian akan menunjukkan dari kelompok
mana seseorang berasal. Melalui pakaian, seseorang harus
berusaha untuk diakui oleh khalayak yang dihadapi agar
dianggap satu dengan mereka. Intinya, dalam berpakaian,
kita harus menyesuaikan jenis khalayak dan program yang
dibawakan.
Gerakan tubuh/postur

Postur atau gerakan tubuh yang kita tampilkan di depan
akan memberikan gambaran sikap. Tegakkan kepala dan
pandang khalayak dengan mata yang antusias. Ketika
berbicara, pastikan bagian atas tubuh lurus sehingga paru-
paru mempunyai ruang yang cukup untuk bernafas.
Kontak mata

Kemampuan menciptakan kontak mata dengan khalayak
pada saat berbicara adalah kemampuan yang harus dimiliki

oleh seorang penyiar berita. Kontak mata adalah kontrol yang
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ampuh untuk mengetahui apakah kita penyiar berita yang
membosankan atau menyenangkan.
(d) Gerakan tangan
Gerakan tangan menunjukkan antusiasme kita terhadap
acara dan khalayak. Gerakan tangan yang kita perlihatkan
saat tampil di depan sebaiknya tidak berlebihan. Kita bisa
mempelajari gerakan tangan dengan melihat bagaimana
orang di sekitar kita berbicara sambil menggerakkan tangan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, kita bisa
melihat gerakan tangan yang wajar, sehingga tidak
berlebihan.
(e) Ekspresi wajah
Munculkan ekspresi wajah yang rileks, bersahabat,
ramah dan menyenangkan melalui senyum yang tulus.
3. Bingkai citra diri media televisi
Penyiar berita menjadi citra dari suatu stasiun televisi. Banyak orang
yang menyukai memilih program informasi pada stasiun televisi tertentu
dikarenakan alasan pembawa acaranya. Salah satu alasan utama mengapa
orang lebih menyukai mengikuti program berita yang satu dibandingkan
yang lainnya adalah karena penyiarnya. Kredibilitas penyiar berita dapat
menjadi aset penting suatu stasiun televisi.*®
Citra diri seseorang di dalam sebuah media adalah konstruksi, dimana

terdapat sebuah konsekuensi dari proses interaksi antar manusia, institusi

4 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana, 2008), him.47.
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dan praktis dalam kehidupan sosial. Berbicara perihal citra diri,
nampaknya citra diri seorang penyiar berita di sebuah media televisi tidak
akan lepas dari konstruksi yang dibuat oleh media televisi itu sendiri. Dari
citra diri tersebut, akan memberikan kekuatan pada program yang
dibawakan oleh penyiar tersebut sehingga menimbulkan minat penonton
dalam program tersebut.

Menjadi seorang pembaca berita yang menyajikan berita, ibarat aktor
yang sedang memerankan tokoh di panggung. Tentunya pihak media
televisi akan melakukan beberapa konstruksi pada diri seorang penyiar
berita. Untuk pembingkaian citra diri yang dilakukan media televisi, ada
beberapa indikator yang berkaitan dengan karakteristik yang harus
dimiliki oleh penyiar berita di televisi, diantaranya adalah perilaku, gaya
berbusana, make up, serta gaya komunikasi yang meliputi bahasa dan
logat.

Dalam pembingkaian yang dibentuk oleh media televisi terhadap citra
diri seorang penyiar berita merupakan salah satu aset bagi keberhasilan
program berita dalam suatu media televisi. Hal ini dikarenakan seorang
penyiar berita merupakan figur yang langsung dilihat oleh khalayak audien
saat melihat suatu program berita. Dengan citra diri yang positif maka akan
menimbulkan minat audien untuk menonton.

B. Kajian Fenomenologi
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan asal suku kata
pahainomenon yang berarti apa yang tampak dan logos yang berarti studi.

Secara harfiah, fenomenologi adalah suatu studi yang mempelajari fenomena
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atau penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman kita, cara kita
mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman kita.*’
Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami
dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena
tersebut bernilai atau diterima secara estetis.*® Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa studi fenomenologi memfokuskan perhatiannya terhadap pengalaman
personal dan langsung dengan lingkungan seorang individu.

Studi fenomenologi memberikan penekanan sangat kuat pada persepsi dan
interpretasi dan pengalaman subjektif manusia. Pendukung teori berpandangan
bahwa cerita atau pengalaman individu adalah lebih penting dan memiliki
otoritas lebih besar daripada hipotesis penelitian sekalipun. Fenomenologi
menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam memahami
realitas.*® Singkatnya, studi fenomenologi merupakan apa yang dapat diketahui
dari seseorang adalah apa yang sudah dialaminya.

Dalam buku Teori Komunikasi karya Morissan, Stanley Deetz
mengemukakan tiga prinsip dasar fenomenologi, diantaranya adalah:*

a. Pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan tidak disimpulkan
dari pengalaman, namun ditemukan secara langsung dari pengalaman
sadar.

b. Makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu itu pada hidup

seseorang. Dengan kata lain, bagaimana anda memandang suatu

47 Ellys Lestari Pembayun, One Stop Qualitative ...., him. 40.

4 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitiannya: Metodologi
Penelitian Komunikasi (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), him. 2.

4% Morissan, Teori Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 31.

% bid, hal 31-32
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objek, bergantung pada makna objek itu bagi anda. Misalnya, anda
belajar bahasa asing, seperti bahasa Inggris. Anda belajar dengan
serius sebagai pengalaman pendidikan karena anda meyakini bahwa
kemampuan bahasa Inggris akan memberikan manfaat atau efek
positif bagi hidup anda.

Cc. Bahasa adalah ‘kendaraan makna’ (vehicle meaning). Kita
mendapatkan pengalaman melalui bahasa yang digunakan untuk
mendefinisikan dan menjelaskan dunia kita. Kita mengetahui suatu
objek, misalnya kuda, melalui berbagai label yang dimilikinya;

hewan, larinya kencang, kuat, gagah, cepat, dan seterusnya.

Proses interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral dalam
fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna dari suatu
pengalaman. Dalam fenomenologi, interpretasi merupakan realitas bagi
seorang individu. Realitas dan interpretasi tidak dapat dipisahkan, hal ini
dikarenakan intreptasi adalah proses aktif dari pikiran yaitu suatu tindakan
kreatif dalam memperjelas pengalaman personal seseorang. Dari penjelasan
diatas, dapat penulis simpulkan beberapa kata kunci dalam fenomenologi yaitu
objek, makna, pengalaman, dan kesadaran dari individu. Semua hal tersebut
memainkan peranan penting dalam studi fenomenologi. Jadi penelitian ini
berusaha mempelajari bagaimana pengalaman-pengalaman dari sudut pandang
news presenter dan news anchor mengenai bingkai yang dibentuk oleh media

televisi tentang citra dirinya di depan khalayak.
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Tahapan-tahapan penelitian fenemenologi Husserl dalam buku

Fenomenologi karya Engkus Kuswarno adalah sebagai berikut:*

1. Epoche, adalah pemutusan hubungan dengan pengalaman yang
peneliti  miliki  sebelumnya. Dalam melakukan penelitian
fenomenologi, epoche ini mutlak harus ada. Terutama Kketika
menempatkan fenomena dalam kurung (bracketing method).
Memisahkan fenomena dari keseharian dan dari unsur-unsur fisiknya,
dan ketika mengeluarkan “kemurnian” yang ada padanya. Jadi epoche
adalah cara untuk melihat dan menjadi, sebuah sikap mental yang
bebas.

2. Reduksi, ketika epoche adalah langkah awal untuk “memurnikan”
objek dari pengalaman dan prasangka awal, maka tugas dari reduksi
fenomenologi adalah menjelaskan dalam susunan bahasa bagaimana
objek itu terlihat. Tidak hanya dalam term objek secara eksternal,
namun juga kesadaran dalam tindakan internal, pengalaman, ritme
dan hubungan antara fenomena “aku”, sebagai subjek yang diamati.
Fokusnya terletak pada kualitas pengalaman, sedangkan tantangannya
ada pada pemenuhan sifat-sifat alamiah dan makna dari pengalaman.
Dengan demikian proses ini terjadi lebih dari satu kali. Berikut adalah
tahap-tahap yang terjadi dalam reduksi fenomenologi:

a. Bracketing, atau proses menempatkan fenomena dalam
“keranjang” atau tanda kurung, dan memisahkan hal-hal yang

dapat mengganggu untuk memunculkan kemurniannya,

51 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman..., him. 47-53.
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b. Horizonalizing, atau membandingkan dengan persepsi orang lain
mengenai fenomena yang diamati, sekaligus mengorek atau
melengkapi proses bracketing,

c. Horizon, yakni proses menemukan esensi dari fenomena yang
murni atau sudah terlepas dari persepsi orang lain,

d. Mengelompokkan horizon-horizon ke dalam tema-tema
tertentu dan mengorganisasikannya ke dalam deskripsi tekstural

dari fenomena yang relevan.

Simpulannya, menurut Kockelmans, reduksi adalah prosedur
metodik dimana menaikkan pengetahuan dari level fakta ke level

“ide”, atau dari fakta ke esensi secara umum.

Variasi Imajinasi, tugasnya adalah mencari makna-makna yang
mungkin dengan memanfaatkan imajinasi, kerangka rujukan,
pemisahan dan pembalikan, dan pendekatan terhadap fenomena dari
perspektif, posisi, peranan dan fungsi yang berbeda. Tujuannya tiada
lain untuk mencapai deskripsi struktural dari sebuah pengalaman
(bagaimana fenomena berbicara mengenai dirinya). Dengan kata lain
menjelaskan struktur esensial dari fenomena. Berikut adalah langkah-
langkah dalam tahap variasi imajinasi:

a. Sistematisasi struktur makna yang mungkin, dengan

mendasarkan pada makna tekstural,
b. Mengenali tema-tema pokok dan konteks ketika fenomena

muncul,
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c. Menyadari struktur universal yang mengedepankan perasaan dan
pikiran dalam kerangka rujukan fenomena. Seperti struktur
waktu, ruang, perhatian, bahan, kausalitas, hubungan dengan diri
dan dengan orang lain,

d. Mencari contoh-contoh yang dapat mengilustrasikan tema
struktur invarian dan memfasilitasi pembangunan deskripsi
struktural dari fenomena.

4. Sintesis Makna dan Esensi, tahap terakhir dalam penelitian
fenomenologi transendal adalah integrasi intuitif dasar-dasar deskripsi
tekstural dan struktural ke dalam suatu pernyataan yang
menggambarkan hakikat fenomena secara keseluruhan. Dengan
demikian, tahap ini adalah tahap penegakan pengetahuan mengenai

hakikat.
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PENYAJIAN DATA

A. Profil Subyek Penelitian
1. Profil TV9 Nusantara
Sekitar 10 TV lokal di Surabaya nampaknya turut meramaikan dunia
penyiaran di Surabaya. Kehadiran TV lokal tersebut menambah variasi
atau pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi, hiburan, dan
pendidikan. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian di stasiun televisi yang bertempat di JI. Raya Darmo 96
Surabaya yaitu TV9 Nusantara yang merupakan salah satu chanel baru di
wilayah Surabaya dan sekitarnya dimana TV9 merupakan satu-satunya
stasiun televisi berbasis islami. Semua program acara yang ada di TV9
bernuansa islami sehingga membuat TV9 memiliki suatu perbedaan dan
ciri khas tersendiri dibandingkan dengan stasiun televisi lainnya.
a. Sejarah TV9 Nusantara®
TV9 merupakan salah satu alternatif tontonan televisi dengan
format dan konten program yang berbeda dengan stasiun tekevisi
lainnya. TV9 Nusantara memfokuskan siaran pada program-program
bernuansa Islami. TV9 bermual dari sebah stasiun televisi yang
bersiaran di Pasuruan pada tahun 2006-2008 yang bernama PASTV.
Pada awal tahun 2005, Hakim Jayli (direktur TV9 Nusantara saat ini)

yang kala itu telah usai menyelesaikan studi program pasca sarjana

52 HA. Hakim Jayli, Konsep Baru Bisnis dan Tayangan Televisi di Gerbang Era Televisi Digital
(Surabaya: TV9 Surabaya, 2013), him. 19-26
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manajemen komunikasi di Universitas Indonesia diajak oleh Misbahul
Munir yang kala itu menjabat sebagai ketua DPRD kabupaten
Pasuruan untuk mendirikan stasiun televisi dan Hakim Jayli pun
menyetujui nya sambil mengajak satu kolega sevisi sesama aktivis di
PCNU kabupaten Pasuruan yakni Ahmad Taufig Arsyeb lulusan
Pondok Pesantren Krapyah Yogyakarta dan Magister Sosiologi
Universitas Airlangga Surabaya. Proyek idealis mendirikan sebuah
stasiun televisi dimulai. PASTV tidak didirikan atas dasar investasi
industri oleh perusahaan televisi atau media, namun atas dasar inisiatif
terhadap problem moral akibat tayangan televisi.

Namun dikemudian hari, ternyata kanal 42 UHF adalah kanal
TVRI dan terjadi interferensi di wilayah Lawang dan sekitarnya.
PASTV pun berurusan dengan Balai Monitoring (Balmon) Surabaya
dan dipaksa untuk menandatangani kesanggupan untuk tidak
menggunakan kanal tersebut. Selanjutnya, PASTV berpindah ke kanal
48 UHF yang memang belum dipakai. Namun ketika AREKTV
bersiaran dan harus menggunakan kanal 48 UHF dari Surabaya,
PASTV tidak mempunyak pilihan lain selain berhenti siaran pada
tahun 2008. Padahal saat itu PASTV sudah mengantongi
Rekomendasi Kelayakan (RK) sebagai bukti bahwa PASTV telah
lulus Evaluasi Dengar Pendapat (EDP) yang digelar oleh KPID Jawa
Timur. Disaat masa sulit ini, terjadilah perdebatan diantara ketiga
pendiri PASTV. Hakim Jayli memiliki keyakinan apabila televisi ini

masih bisa berkembang. Akhirnya beliau menawarkan kerja sama
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kepada Pengurus Nahdlatul Ulama Jawa Timur pada kepengurusan
baru Rois Syuriyah KH. Miftahul Akhyar dan Ketua Tanfidziyah KH.
Mutawakkil Alallah. Tawaran ini pun disetujui dan jadilah PWNU
Jawa Timur sebagai pemilik resmi PASTV, dan atas saran M. Nuh
(Menteri Pendidikan waktu itu) dan KH. Mutawakkil maka PASTV
diubah menjadi TV9 Nusantara. Nama ini sebagai representasi dari
Bintang Sembilan NU dan Tafa 'ulan kepada Walisongo. Logo TV9
didesain oleh Fauzi Priambodo seorang profesional komunikasi yang
juga CEO dan owner TEAMWORK creative communication. Tagline
‘Santun Menyejukkan’ juga dirumuskan melalui diskuis panjang dan
TV9 Nusantara pun menempati eks kantor PWNU Jawa Timur di JI.
Raya Darmo 96 Surabaya.

Jadi TV9 Nusantara adalah sebuah stasiun tv lokal di Surabaya
dengan siaran yang bernuansa dakwah Islami. Stasiun TV ini dikelola
oleh PT. Dakwah Inti Media, sebuah perusahaan yang dimiliki oleh
oleh 2 pemilik saham yakni KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah,
S.H., MM., termasuk di dalamnya organisasi sosial keagamaan
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur dan PT. Siantar TOP.

TV9 Nusantara resmi diluncurkan pada 31 Januari 2010 oleh
Soekarwo sebagai bagian dari perayaan ulang tahun Nahdlatul Ulama
ke-84. Namun pada 6 Juni 2010, lima bulan setelah resmi diluncurkan,
TV9 Nusantara mengalami musibah kebakaran. Dari peristiwa
kebakaran tersebut, TV9 Nusantara menderita kerugian ratusan juta

rupiah termasuk didalamnya peralatan produksi bernilai ratusan juta
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rupiah, sebagaimana 3unit kamera SONY HDV, 6unit TV Monitor,
switcher video, audio mixer, dan speaker, 3unit komputer, peralatan
lighting, alat komunikasi hingga kerusakan gedung secara total terjadi
di Lantai 2. Namun TV9 Nusantara terus berbenah, musibah membuat
para pendirinya semakin kuat dan lebih bersemangat. Melalui ikhtiar
terus menerus, akhirnya TV9 Nusantara bisa mendapat investasi untuk
membeli sebuah pemancar baru berkekuatan 20.000watt merk Rochde
and Swartch, dan mendapat pinjaman modal dari pimpinan Viva
Group, Aburizal Bakrie. Sejak saat itu, TV9 Nusantara mulai
memancarkan siaran dari tower tvOne di Sambisari di ketinggian 200
meter.

Sesuai perkembangannya, TV9 Nusantara telah menjadi TV
komersial yang tetap menawarkan sajian program beragam yang tetap
mengusung Tradisi Kaum Muslim khususnya di wilayah Surabaya.
TV9 Nusantara didirikan sebagai media yang memberikan informasi
dan hiburan seputar tradisi kaum Muslim. Penyajian program religi ini
dibuat untuk mempertahankan dan membudayakan tradisi kaum
Muslim khususnya untuk wilayah Surabaya, dimana TV9 Nusantara
berada. TV9 menawarkan kesejukan dan ketenangan batiniyah sebagai
solusi relaksasi atas kepenatan tugas dan aktifitas sehari-hari. Sebuah
tayangan yang mengajak pemirsa memahami esensi kehidupan, jati
diri sebagai manusia dan hakikat hidup sebagai hamba Allah dan
makhluk sosial pada dasarnya merupakan ‘hiburan’ bagi pemirsa yang

bisa mengembalikan kondisi dzahir batinnya kembali segar ketika
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harus memulai hari dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan
hariannya.
b. Visi-Misi TV9 Nusantara®

VISI

“MENJADI TELEVISI RELIGI TERBAIK DI INDONESIA”

MISI

1) Menyediakan program yang berkualitas, berkatakter dan berciri
khas, menghibur, menuntun dan mencerahkan.

2) Menjadi mitra promosi dan pemasaran yang efektif, profesional,
terpercaya dan saling menguntungkan.

3) Menyiapkan generasi muda akan pentingnya tanggung jawab
sebagai Generasi Indonesia Masa Depan.

4) Menjadi kolabolator kerjasama antara perusahaan produk dan
jasa dengan basis komunitas pemirsa royal.

c. Makna Logo TV9 Nusantara

Gambar 3.1
Logo TV9 Nusantara

St %ﬁ%ﬂé&&n

Source: tv9.co.id

53 tv9.co.id
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Dari sisi nama, 9 adalah angka yang menjadi identitas dari
Nahdlatul Ulama, bintangnya ada 9. Hal tersebut bermakna 1 adalah
nabi, 4 sahabat Nabi atau Khulafaul Rosyidin, dan 4 mazhab, serta
logo tersebut juga melambangkan jumlah wali songo yang berjumlah
9. Pemilihan logo tersebut adalah untuk menunjukkan karakter dengan
menjadikan warna hijau sebagai warna dasarnya dengan arti bahwa
televisi tersebut adalah televisi milik Nahdlatul Ulama.

d. Makna Tagline “Santun Menyejukkan>*

Tagline ‘Santun Menyejukkan’ pada dasarnya merupakan ekstrak
dari prinsip dasar yang digunakan TV9 Nusantara sebagai TV religi.
Beberapa poin karakter perumusan tagline tersebut, sebagai berikut:
1) Menabur Rahmat bagi Umat,

2) Teguh pada Nilai,

3) Islami, ahlus sunnah

4) Berakar tradisi, menghormati tradisi lama yang baik,
5) Unik, budaya santri / nahdliyin,

6) Peduli, santun, akrab, dekat,

7) Teduh, sejuk, rahmatan lil ‘alamin

8) Rileks, santai, nyaman,

9) Sederhana

Santun Menyejukkan adalah Jati Diri. Seluruh program tayangan
harus mengacu kepada prinsip ini. Demikian pula dengan perilaku

pimpinan dan karyawan pun tidak boleh keluar dari garis ini. Santun

% HA. Hakim Jayli, Konsep Baru Bisnis...., him. 27-28
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adalah akhlaqul karimah (etika mulia) yang menjadi misi diutusnya
Nabi Muhammad SAW ke dunia ini. Menyejukkan adalah karakter
para ulama’ salafus-shalihin dalam berdakwah menyebarkan
kebenaran dengan kesabaran dan kesejukan. Santun menyejukkan
adalah filosofi yang diambil dari prinsip Islam Rahmatan lil Alamin,
metode dakwah yang lembut (al-hanif) dan moderat (as-samhah).
Dalam implementasinya, santun menyejukkan dikembangkan
menjadi Brand Proposition dengan menyajikan tayangan yang unik,

islami, menghibur, edukatif, dan selalu berada di jalur dakwah.

Jurnalisme Kemaslahatan

Konsepsi ‘Santun Menyejukkan’ tidak hanya menjadi filosofi
dalam penyusunan program dakwah, namun hal tersebut diterapkan
dalam produksi berita. Saat masyarakat semakin jarang disuguhi
informasi yang jernih dan mencerahkan, TV9 mencoba tampil dengan
menwarkan konsep Jurnalisme Kemaslahatan dimana pemberitaan,
fokus perbincangan dan angle pemberitaan yang mencerahkan,
memberdayakan dan memampukan masyarakat, diorientasikan
kepada al-maslahatul ‘ammah, Kkepentingan bersama, khususnya
kaum mustad! afin. Jurnalisme Kemaslahatan memiliki kesamaan
dengan Jurnalisme Damai (Peace Jurnalism) yang digunakan
beberapa media besar di Indonesia sebagaimana KOMPAS. Yang
membedakannya terletak di tujuan akhirnya dimana jurnalisme
kemaslahatan tak sekedar bermuara kepada perdamaian namun lebih

dari itu menekankan pada terwujudnya kemaslahatan masyarakat.



69

Media adalah kekuatan, oleh karena itu media harus mampu
menggunakan kekuatannya tersebut untuk kebaikan masyarakat
karena media ada bukan untuk dirinya sendiri. Prinsip jurnalisme
kemaslahatan sendiri adalah sejauh mana fungsi media dapet
menciptakan sebuah harmoni sosial dikalangan audiensnya yang

berarti menciptakan kemaslahatan dan kebaikan bagi masyarakat.*®

Pada tahap implementasinya, jurnalisme kemaslahatan
diterapkan pada program berita Jurnal 9 yang tayang pada hari Senin-
Sabtu sebanyak 3 kali, yakni Jurnal 9 Pagi (04:30 WIB), Siang (12:00
WIB), dan Petang (18:00 WIB). Terdapat pula Jurnal 9 Update pada
pukul 14:00 WIB dan 20:00 WIB. Pada hari sabtu, terdapat Jurnal 9
Pagi spesial weekend pada pukul 05:30 WIB serta pada hari sabtu dan
minggu pukul 12:30 WIB terdapat Jurnal Muda. Dalam Jurnal9 ini,
pemberitaan diarahkan kepada bagaimana masyarakat mendapatkan
haknya dan bagaimana negara memberikan perlindungan pada lima

hak dasar rakyat sebagaimana diatur dalam al-magqashidus Syari’ah.

f. Jangkauan Siar TV9
Memasuki tahun 2014, perkembangan TV9 semakin pesat. Area
siaran TV9 pun dipeluas bukan hanya di daerah Surabaya atau Jawa
Timur saja, akan tetapi TV9 Nusantara dapat dijangkau di seluruh
wilayah Nusantara. TV9 hadir dengan berbagai platform media

diantaranya tv analog pada chanel 42 Uhf, tv streaming melalui TV9

% 1bid, him. 36-37
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Nusantara channel, jangkauan satelit melalui TV9 satelit telkom 1

frekuensi 3552mhz symbolrate 3100 ksps polarisasi horizontal, serta

sejumlah aplikasi android dan ios yang mempermudah penonton

untuk menyaksikan berbagai program yang ditayangkan TV9, yakni

melalui aplikasi Nutizen.*®
g. Contact Us ®’

TV9 Stations (PT. Dakwah Inti Media)

Office: JI. Raya Darmo N0.96 Surabaya — Indonesia (60241)

Phone: +6231 5620 999

Fax: +6231 5671415

Email: tv9stations@gmail.com

2. Profil Informan

Salah satu kunci utama dalam pengerjaan suatu penelitian adalah
adanya subyek penelitian atau bisa disebut informan. Informan adalah
orang yang benar-benar mengetahui dan terlibat secara langsung dalam
penelitian, peneliti memastikan dan memutuskan siapa orang yang dapat
memberikan data atau informasi yang relevan yang dapat membantu
menjawab pertanyaan dari penelitian ini dan nantinya data tersebut akan
diolah, dianalisis, dan disusun secara sistematis oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai dengan
fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun deskripsi

mengenai daftar informan adalah sebagai berikut:

%6 tv9.co.id
57 tv9.co.id
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Tabel 3.1
Daftar Informan
No Nama Jabatan

1 M. Said Hudaini Pemimpin Redaksi
2 Putri Chumairoh News Anchor

3 Dinar Ayu Chandra Agustin News Anchor

4 Tryratmoko Wasis Pratama News Anchor

5 Dessy Wahyu Ningtyas News Anchor

6 Nadzira Aqgilah Herzegovina News Presenter

Informan 1 (Bapak Huda)

M. Said Hudaini, pemred muda dengan penuh pengalaman
ini. merupakan pribadi yang ramah dan sangat friendly. Dengan
berbagai pengalaman yang beliau punya, beliau mempunyai
ambisi yang kuat untuk menjadikan TV9 menjadi TV religi
terbaik di Indonesia sesuai visi dari TV9 sendiri melalui program
yang masuk dalam naungannya.

Informan 2 (Mbak Puchum)

Putri Chumairoh, wanita berusia 24 tahun ini merupakan
pribadi yang periang dan mudah bergaul dengan siapapun.
Sosoknya yang supel ini merupakan modal utamanya menjadikan
dirinya ada di posisi seperti sekarang. Tanpa disadari pun, bakat
yang ia miliki merupakan bakat yang diturunkan oleh Abi nya

yang berprofesi sebagai seorang penceramah.



72

Informan 3 (Mbak Dinar Aca)

Dinar Ayu Chandra Agustin, wanita yang mempunyai nama
panggung dinar aca ini ternyata merupakan seorang mahasiswi
pasca sarjana Komunikasi Penyiaran Islam di UIN Sunan Ampel
Surabaya. Wanita berusia 22 tahun ini dulunya juga merupakan
mahasiswi Komunikasi Penyiaran Islam di UIN Sunan Ampel
Surabaya. Dari ilmu yang ia miliki saat di masa perkuliahan
menjadikan dirinya berada di profesi seperti sekarang.

Informan 4 (Mas Moko)

Tryratmoko Wasis Pratama, merupakan satu-satunya news
anchor laki-laki dan juga merupakan anchor termuda di antara
teman seprofesinya. Pria berusia 21 tahun ini merupakan sosok
pribadi yang penyabar dan takut terhadap wanita. Selain menjadi
anchor di TV9 Nusantara, Moko juga merupakan pegiat pencak
silat setia hati di Sidoarjo.

Informan 5 (Mbak Dessy Wahyu)

Dessy Tri Wahyu Ningtyas, merupakan sosok pribadi yang
cekatan terhadap apapun yang menjadi tanggung jawabnya.
Wanita berusia 26 tahun ini merupakan alumni Airlangga
Broadcasting yang saat ini juga menjadi guru ekstrakurikuler
broadcasting di SMP Negeri 46 Surabaya.

Informan 6 (Mbak Zira)
Nadzira Agilah Herzegovina, wanita kelahiran Samarinda ini

adalah sosok pribadi yang periang dan penyabar. Sosoknya yang
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mudah bergaul dengan siapapun menjadikan wanita berusia 22
tahun ini mempunyai banyak teman di kehidupannya. Selain
menjadi mahasiswi di UPN Veteran Jatim, wanita yang
mempunyai suara emas ini adalah alumni dari Probest
Professional Broadcasting School.

B. Deskripsi Data Penelitian

Setelah melalui tahap pra lapangan dan pekerjaan lapangan, maka peneliti
sampai pada tahap penyajian data penelitian. Selama melakukan penelitian,
peneliti mendapatkan data mengenai citra diri seorang news presenter dan news
anchor TV9 Nusantara.

Penelitian ini memfokuskan pada pemahaman news presenter dan news
anchor tentang citra dirinya di media televisi serta persiapan news presenter
dan news anchor untuk mempersiapkan penampilan citra dirinya sebelum
membawakan program berita (back stage region) dan saat membawakan
program berita (front stage region). Berikut ini akan peneliti paparkan hasil
data penelitian yang telah diperoleh dari lapangan, diantaranya:

1. Pemahaman news presenter dan news anchor tentang citra dirinya di
media televisi

Seperti yang sudah diketahui, TV9 Nusantara merupakan satu-satunya

televisi religi di Indonesia dan mempunyai visi menjadi TV religi terbaik di

Indonesia. Sebagai tv religi dengan tagline ‘Santun Menyejukkan’ yang

mempunyai karakter sebagai televisi dakwah, tentunya TV9 Nusantara

ingin menyajikan tayangan yang unik, islami, menghibur, dan edukatif. Dari

konsep tersebut, tidak hanya menjadi filosofi dalam pembentukan program
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dakwah, namun juga menjadi dasar dalam pembentukan program berita. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari informan bahwa,
“Nah visi itu kemudian membawa di belakangnya konsekuensi-
konsekuensi. Kalau kamu menjadi televisi religi, kalau kamu
punya cita-cita menjadi tv dakwah maka kamu harus
menampilkan karakter citra diri televisimu itu sebagai televisi
berdakwah. Maka yang disebut sebagai konsep konsekuensi-
konsekuensi itu berujung kepada pemilihan jurnalisme apa yang
akan kita ambil. Dan TV9 membangun konsep jurnalisme sendiri
yang disebut sebagai jurnalisme maslahat.”®
Dari konsep jurnalisme maslahat tersebut, program berita yang
disajikan haruslah yang mencerahkan, memberdayakan dan memampukan
masyarakat diorientasikan kepada al-maslahatul ‘ammah, Kepentingan
bersama, khususnya kaum mustadl afin. Sebagai seorang jurnalis televisi di
sebuah televisi religi, seorang news presenter dan news anchor di TV9
Nusantara haruslah menjadi jurnalis yang mempunyai sifat jurnalisme yang
maslahat karena news presenter dan news anchor adalah sosok yang
pertama kali dilihat oleh penonton untuk mewakili TV9 Nusantara.
Pernyataan ini sesuai dengan penyampaian informan bahwa,
“Ya jadi gini ehmm, presenter itu orang yang menjadi etalase,
jadi ibarat toko dia itu etalase. orang yang pengen melihat berita
itu bukan melihat ruangan ini. Bukan melihat orang-orang yang
bekerja di balik komputer itu. Mereka yang jadi presenter itu just
presenting, cuman ngomong. Tapi mereka yang kemudian jadi
duta, menjadi duta TV9 kepada audiens untuk menyampaikan apa
yang menjadi suara TV9, sikap TV9 dalam berita, dan lain
sebagainya.”>®
Sebagai jurnalis yang dituntut untuk memiliki sifat dan sikap sebagai

jurnalisme yang maslahat, tentunya seorang news presenter dan news

anchor harus paham dan memiliki citra diri seorang jurnalis yang

%8 Hasil wawancara dengan M. Said Hudaini, pada pukul 11.00, pada tanggal 02-03-2018
%9 Hasil wawancara dengan M. Said Hudaini, pada pukul 11.00, pada tanggal 02-03-2018
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bermaslahat. Jurnalisme maslahat sendiri sebenarnya tidak mengubah
keseharian dari news presenter dan news anchor, namun hanya mengontrol
keseharian para news presenter dan news anchor menjadi lebih baik.
Pernyataan tersebut sesuai dengan informan bahwa “Jurnalisme maslahat
tidak merubah keseharian kita, hanya saja mengontrol keseharian yang

misalnya sebelumnya tidak baik menjadi baik, tapi tidak menghilangkan apa

yang menjadi diri sendiri.”®°

Maka dari itu, news presenter dan news anchor sudah sewajarnya
mengontrol segala hal yang ada di kehidupannya untuk menjaga citra
dirinya sebagai seorang jurnalis yang bermaslahat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan bahwa,

“Tapi ketika sudah di news anchor, ya mau gak mau kita kan di
branding kan yang namanya jurnalisme maslahat itu tadi. Jadi
mulai dari situ mulai ada kontrol ke diri sendiri. Jadi oh iya, saya
sebagai news anchor, meskipun diluar karna saya sebagai news
anchor saya harus berhati-hati membatasi perilaku, perkataan,
termasuk postingan ya meskipun kadang belakrak juga
postingannya, tapi masih ada kontrol gitu lo. Soalnya kan kita
dilihat gitu lo.”®!

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Dessy Tri Wahyu Ningtyas bahwa,

“Bahwa kita bersikap itu jangan seenaknya, karna kalau sudah di
depan kamera bukan nama sendiri yang kita bawa, tapi juga nama
perusahaan juga. Selanjutnya baru nama keluarga, nama suami,
nama istri. Apalagi sosmed, jadi ya harus membatasi postingan,
membatasi insta story, share share yang gak perlu, kan jaman
sekarang musuhnya masyarakat itu sosmed. Jadi harus dibatasi
saja.”’®?

60 Hasil wawancara dengan Dinar Ayu Chandra Agustin, pada pukul 14.15, pada tanggal 01-03-

2018

61 Hasil wawancara dengan Dinar Ayu Chandra Agustin, pada pukul 14.15, pada tanggal 01-03-

2018

62 Hasil wawancara dengan Dessy Tri Wahyu Ningtyas, pada pukul 12.45, pada tanggal 05-03-

2018
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Gambar 3.2
Beberapa postingan di Instagram milik Dinar dan Dessy yang menggambarkan citra
diri seorang jurnalis di TV9 Nusantara

2259 054K/d ) .l {1 .al 46 4 55% 257 1,02K/d © il I .4 46 4 5ax 2m 25K/d © il I .4 46 4 63%

Y dessywahyu30
Televisi Sembilan

=
]

‘}\vt g
n

®eQy - 0

Qv

IDisuka| oleh tvOnusantara, rena_paraswati dan 136 Disukai oleh tv9nusantara, rena_paraswati dan 136 . Q V m
lainnya lainnya X =
dinar_aca Sewindu Tv9 Nusantara, Harmoni dinar_aca Sewindu TvO Nusantara, Harmoni ﬁ:ﬂ ;:‘Y:kr;gen - Disukai oleh zeeraherzegovina dan
j # du #news j #news

#anchor " #nu #anchor #nu de§sywahyu30 Lagi akur ber4 & & & Cc
#harlahnu #jurnalis #presenter #tv #morning #harlahnu #jurnalis #presenter #tv #morning @dinar_aca @hallomoko @pu[ryf:hum
#tvInusantara #journalist #tvInusantara #journalist

Q Q Q

Source: postingan Instagram pribadi @dinar_aca dan @dessywahyu30

Dari kontrol diri yang dilakukan news presenter dan news anchor
dalam bingkai jurnalisme maslahat tersebut, terdapat beberapa perubahan
ke arah yang lebih baik dalam berbagai aspek yang nantinya dapat
menciptakan citra diri yang baik pula pada news presenter dan news anchor.
Pernyataan ini sesuai dengan penyampaian informan bahwa,

“Awalnya itu aku kalau ngobrol ngawur, kalau jadi presenter itu
kan ngobrolnya lebih teratur, aku rasa perubahannya itu. Terus
cara bersikap lebih sadar diri. Ketika di kamera itu otomatis
pembawaan kita itu gak bisa ngawur, jadi gini kalau aku biasanya
jadi moderator atau mc off-air ya itu harus lepas dan bebas, tapi
kalau di televisi kita gak bisa seperti itu, kita harus atur, duduk
pun harus sadar diri, akhirnya ya itu lebih sadar diri. Terus cara
bersikap, cara berinteraksi sama orang, kita kan interaksinya
banyak orang maksudnya ya kan dari pimpinan redaksi, produser,
campers, dan cara menyikapinya juga beda-beda, sama anak
magang, gak ngawur itu loh, ya itu sih perubahannya.””%®

Hal ini juga disampaikan oleh Tryratmoko Wasis Pratama bahwa,

83 Hasil wawancara dengan Putri Chumairoh, pada pukul 12.55, pada tanggal 27-02-2018
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“Jadi yang namanya jurnalisme maslahat kan tidak memberikan
informasi yang membikin masyarakat itu makin takut dengan
keadaaan sekarang, seenggaknya Kita bisa mengayomi mereka
dengan informasi-informasi yang bisa mereka tangkap dan
mereka mikirnya “aku aman-aman saja di negaraku sendiri ini,
dan konflik-konflik ini saya rasa hanya isu politik biasa.” jadi dari
situ aku coba mengasah gimana aku ngobrol ini bisa membuat
atau bisa mengeluarkan karya , bisa menginspirasi orang dari
obrolanku juga, jadi bukan hanya ngobrol ngalor ngidul ngerasani
orang dan sebagainya, seenggaknya aku bisa menginspirasi
orang, memotivasi diriku sendiri dan sebagainya.”®*

Sebagai jurnalis yang bermaslahat, news presenter dan news anchor
memiliki pola yang berbeda-beda dalam memaknai citra dirinya sebagai
news presenter dan news anchor. Hal ini diungkapkan oleh beberapa

informan, diantaranya:

“Zira jadi diri sendiri, Zira tetep jadi Zira yang rame, ramah dan
menyenangkan. Karena Zira disini emang pegang program yang
santai, program Jurnal Muda, jadi ya buat anak muda. Ya Zira sih
mikirnya Zira sama aja, maupun Zira presenter atau apa, Zira
biasa aja. Ngapain juga sok sombong sama orang yang peduli
sama Zira, mereka itu supporternya Zira, sometime zira butuh
kritikan dari mereka, jadi Zira mikirnya Zira masih butuh banyak
belajar.”®

“Kalau buat aku biasa saja, karna aku bukan yang lahir dari basic
keluarga yang terlalu wah atau melihat kesuksesan itu terlalu wah
banget, karena kan ada orang yang begitu sukses menunjukan ke-
wah-annya, aku sih biasa saja. Gaada pikiran mau dipandang
sebagai artis, ya karna itu hanya pekerjaan. Kalau kayak sehari-
harinya ya biasa aja. Ya kalau ditanya pekerjaan ya pekerjaanku
seperti ini, tuntutannya adalah dipandang semua orang, resikonya
adalah reputasi diri sendiri. Tapi dari awal ketika kita sudah
masuk sini, sudah ada di depan layar kita pasti termasuk public
figure, jadi apapun pekerjaan orang yang sifatnya untuk semua
orang yang sifatnya dilihat semua orang ya itu public figure, ya
itu harus bisa jaga diri, jaga image, bukan membatasi yang banget

8 Hasil wawancara dengan Tryratmoko Wasis Pratama, pada pukul 14.58, pada tanggal 01-03-

2018

8 Hasil wawancara dengan Nadzira Agilah Herzegovina, pada pukul 11.23, pada tanggal 07-03-

2018
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dengan sok-sok-an berlaku baik di depan orang, ya biasa saja. Jadi
tetep jadi public figure tapi tetep dibawah.”%®

“Enggak, ya cuma pekerja biasa yang punya tanggung jawab. Ya
kalau semua pekerja sih semuanya punya tanggung jawab sih,
cuman kalau kita kan langsung dilihat dan dirasakan sama
masyarakat secara langsung. Jadi apa yang kita bicarakan dilihat
sama masyarakat yang menonton kita. Jadi aku ngerasanya sama
aja biasa saja, ini hanya formalitas pekerjaan biasa saja. jadi ya
kalau lagi kerja ya profesional, kalau diluar ya bebas asal gak
sampg( ngejelekin perusahaan, gak sampek ngejelekin orang
lain.”

“Iya, saya sadar saya sebagai public figure, dilihat orang banyak.
Ketika bertugas saya sadar saya public figure, kalaupun saat
diluar ya tetap mengontrol diri ya dengan branding itu tadi
jurnalisme maslahat.”®®

“Jujur aku itu gak nganggep aku itu artis. Kan ada yang bilang
kamu itu artis, ya cuman ibarat apa yaaa. Entah ya semakin kesini
ya gak ada rasa buangga banget itu ya enggak. Jadi kayak
membludak pamer, wah ikilo aku iki, ya aku nganggep ya aku
cuma orang yang nyampein berita, public speaker biasa lah, gak
yang artis banget. Ya itu tadi kan namanya present, menyajikan
sesuatu kan, ya itu aku cuma itu, aku nganggep itu.””®

2. Persiapan news presenter dan news anchor untuk mempersiapkan

penampilan citra dirinya sebelum membawakan program berita (back
stage region) dan saat membawakan program berita (front stage region)

Kesuksesan sebuah program berita agar diminati pemirsa memerlukan
banyak hal yang saling terkait. Salah satunya adalah diperlukan tampilnya
seorang penyiar berita yang menarik untuk menyampaikan kumpulan paket

berita yang sudah disiapkan oleh redaksi. Hal ini dikarenakan penampilan

% Hasil wawancara dengan Dessy Tri Wahyu Ningtyas, pada pukul 12.45, pada tanggal 05-03-

2018

87 Hasil wawancara dengan Tryratmoko Wasis Pratama, pada pukul 14.58, pada tanggal 01-03-

2018

8 Hasil wawancara dengan Dinar Ayu Chandra Agustin, pada pukul 14.15, pada tanggal 01-03-

2018

8 Hasil wawancara dengan Putri Chumairoh, pada pukul 12.55, pada tanggal 27-02-2018
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penyiar berita di depan layar kaca dapat mempengaruhi persepsi dan

penerimaan pemirsa televisi terhadap program berita yang dibawakan.

a. Back Stage Region

Sebagai seorang jurnalis TV9 Nusantara yang diharapkan dapat

menjadi jurnalis yang bermaslahat, news presenter dan news anchor
nampaknya memiliki beberapa persiapan saat akan menyajikan berita.
Mulai dari percaya diri, penguasaan materi, busana, serta make up yang
digunakan untuk mencapai citra diri seorang jurnalis yang bermaslahat.
1) Percaya Diri

Tidak dapat dipungkiri bahwa kepercayaan diri adalah hal
utama yang perlu disiapkan oleh news presenter dan news anchor.
Pada setiap pribadi seorang news presenter dan news anchor harus
mempunyai rasa percaya diri saat menyajikan berita. Sangat
disayangkan apabila seorang news presenter dan news anchor
terlihat gugup di depan kamera.

Berikut pernyataan yang disampaikan informan mengenai
persiapan melatih percaya diri saat akan menyajikan berita,
diantaranya:

“Jadi aku harus tetep fokus di depan kamera, fokus itu
penting. Jadi kadang aku di depan kaca juga sambil
latihan sebelum live, latian opening program, latian ini,
latian ini, jadi ya ngomong sendiri sama kaca.”"

“... yang harus disiapkan ketika kita perform di depan
orang, jadi satu percaya diri, kedua air minum, ketiga
nafas kita, gimana caranya kita harus mempercayakan

diri kita , yang penting adalah kaca, kita harus berbicara
dengan diri kita, aku udah siap apa gak ya berbicara

0 Hasil wawancara dengan Dessy Tri Wahyu Ningtyas, pada pukul 12.45, pada tanggal 05-03-
2018
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dengan orang banyak, aku harus berbicara dengan diriku
sendiri, apa yang aku bicarakan ketika orang-orang
boring disana nanti, lalu mengatur nafas se rilex
mungkin se santai mungkin habis gitu minum air putih
secukupnya, lalu yang gak kalah penting adalah itu yang
pernah beliau pernah bilang dan sangat menginspirasi
banget ketika beliau udah mau perform, baca sholawat
terus menerus sampai dia countdown mau perform di
depan orang banyak, itu yang jadi pelajaran buat saya
sampai hari ini. Jadi sebelum perform sebelum saya
tampil di depan layar kaca, itu tadi, baca naskah dulu,
kita pelajari naskahnya, kita pelajari materinya, dan itu
tadi blablabla kita ngomong sendiri sama kaca, melihat
penampilan kita udah baik apa belum, terus berdoa. Jadi
setiap mau tampil harus ngomong sendiri di kaca buat
melatih percaya diri kita.”"®

Gambar 3.3
Moko sedang melatih kepercayaan diri dengan berbicara
dengan kaca

Source: dokumentasi peneliti pada 2 Maret 2018

2) Penguasaan Materi
Sebelum menyampaikan berita, news presenter dan news
anchor hendaknya harus membaca terlebih dahulu isi berita yang
akan disampaikan agar news presenter dan news anchor dapat

memahami apa yang akan disampaikan kepada pemirsa. Hal ini

! Hasil wawancara dengan Tryratmoko Wasis Pratama, pada pukul 14.58, pada tanggal 01-03-

2018
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dilakukan agar news presenter dan news anchor terlihat cerdas
sesuai dengan harapan redaksi sebagai jurnalis yang bermaslahat
saat menyampaikan berita ke pemirsa.

Berikut pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan
mengenai persiapan penguasaan materi saat akan menyajikan
berita, diantaranya:

“.... kemudian paham apa yang mau kita bawakan. Jadi
sebelumnya harus baca dulu beritanya sebelum on-air.
Sesuai dengan arahan redaksi sih. Jadi bagaimana

membingkai anchornya harus begini begini. Jadi ya
yang paling penting pembawaannya harus tegas.”’?

Gambar 3.4
Dinar sedang membaca materi berita sebelum on-air

Source: dokumentasi peneliti pada 2 Maret 2018

“Yang kedua baru masuk ke soal wawasan, penguasaan
materi, penguasaan olah berita. Nah itu biasanya ke
redaksi dulu. Mangkanya itu kenapa kita diminta untuk
datang 1 jam sebelum siaran, biar kita bisa baca-baca
berita yang masuk ke redaksi, terus berita apa yang akan
kita bawakan, biar kita belajar dulu.””

“Sebelum typing Zira selalu baca materinya dulu, jadi
kayak tema apa yang dibahas, kalau terkait hal yang viral
Zira browsing dulu ini tentang apa sih, gitu lah

72 Hasil wawancara dengan Dinar Ayu Chandra Agustin, pada pukul 14.15, pada tanggal 01-03-

2018

3 Hasil wawancara dengan Dessy Tri Wahyu Ningtyas, pada pukul 12.45, pada tanggal 05-03-

2018
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pokoknya, terus kalau nanti ada talkshow juga Zira tanya
dulu ini nanti narasumbernya siapa, tua, muda atau anak
kecil, terus mereka itu siapa, jadi Zira cari tahu dulu.”’

3) Busana

Busana adalah salah satu bentuk komunikasi artifaktual. Dari
busana yang dikenakan, dapat menentukan bagaimana kepribadian
seseorang di mata orang lain. Hal ini sangat berpengaruh dengan
bingkai yang dibentuk oleh redaksi sebagai jurnalis yang
bermaslahat. Dari busana pula, karakter dari seorang news
presenter dan news anchor dapat menentukan citra diri yang sesuai
dengan karakter program yang dibawakan. Hal ini berkaitan
dengan pernyataan yang disampaikan oleh informan, diantaranya:

“Kalau busana sih ada sebenernya wardrobe, cuman
karna aku ga seneng ribet, yawes aku pakai bajuku
sendiri. Wardrobe nya sih dari Rabbani. Kalau jilbab sih
mauku tak bikin simple gitu yang cuma di kebelakangin
kayak Laudya Chintya Bella itu loh. Nah tapi disini
disarankan untuk bermodel gitu. Mangkanya ini aku
bikin sendiri modelku sendiri yang tanpa daleman tapi
tetep bisa dimodel-model, gitu sih kalau aku. Jadi secara
gak langsung membentuk karakterku gitu sih.”"®

“Kalau busananya bebas, kan ini TV9 berkultur NU ,
jadi ya kalau cewek harus berjilbab, tidak berpakaian
yang ketat, ya kalau saya pribadi ya lebih susah jadi
presenter di devisi news ketimbang di produksi, ya kalau
disini kita harus pakai baju yang tegas dan terkesan
elegan dan terlihat cerdas yang bisa membedakan ini
presenter berita dengan presenter produksi.”’

“Bajupun kan aku badannya kecil, jadi bagaimana
caranya di kamera aku terlihat gemuk, mangkanya aku
menghindari baju baju yang warnanya gelap. Kalaupun

" Hasil wawancara dengan Nadzira Agilah Herzegovina, pada pukul 11.23, pada tanggal 07-03-

2018

S Hasil wawancara dengan Putri Chumairoh, pada pukul 12.55, pada tanggal 27-02-2018
6 Hasil wawancara dengan Dinar Ayu Chandra Agustin, pada pukul 14.15, pada tanggal 01-03-

2018
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aku pakai baju gelap, pasti diluarnya ada warna terang
entah itu kerudung ataupun blazer warna terang. Kalau
busana sih gak neko-neko ya di berita itu, mentok-
mentok dalamannya kemeja, pakai blazer, kelar, celana.
Pokoknya gak ketat. Selama ini pakai busanaku
sendiri.”’’

Gambar 3.5
Dessy sedang memperbaiki tatanan kerudung

Source: dokumentasi peneliti pada 5 Maret 2018

“Kalau masalah busana, Zira pakai punya Zira sendiri,
jadi kan ini dirumah cewek semua, ya ganti gantian gitu
deh bajunya, biasanya Zira sih atasan, sama celana balon
biar terkesan fun dan muda banget, kan juga programnya

aja Jurnal Muda.”"®

4) Make Up

Sebagai seorang jurnalis yang berada di depan kamera, sudah
sewajarnya news presenter dan news anchor mempunyai
kewajiban untuk menggunakan make up sebelum menyajikan
berita. untuk make up yang digunakan, haruslah make up

kebutuhan kamera, dalam artian make up nya adalah make up yang

terlihat oleh kamera. Hal itu dikarenakan seorang news presenter

" Hasil wawancara dengan Dessy Tri Wahyu Ningtyas, pada pukul 12.45, pada tanggal 05-03-

2018

8 Hasil wawancara dengan Nadzira Agilah Herzegovina, pada pukul 11.23, pada tanggal 07-03-

2018
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dan news anchor dilihat oleh kamera bukan dilihat oleh mata
manusia, sehingga make up yang digunakan juga harus terlihat dan
membentuk kesan seseorang yang tegas dan cerdas. Hal ini sesuai
dengan pernyataan informan bahwa, “Kalau makeup juga harus

yang tegas, jadi gak pakek putih-putih yang dibawah mata itu,

harus hitam yang tegas gitu. Terus shading juga harus tegas.”’®

serta “Kalau makeup yang penting terlihat, bukan makeup menor

yang penting terlihat di kamera. Jadi makeup lengkap kebutuhan

kamera.””®°

Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan bahwa,

“... jadi patokanku kalau dandan itu aku bicara soal fisik
dulu ya, patokanku buat dandan perfect adalah kamera,
karena dandanannya kita dengan di kamera sama dilihat
orang jelas beda, mangkanya kenapa artis-artis kalau
dandan tebel-tebel, karna kalau tipis ya gak bakal
masuk.”8!

Orang yang berpengaruh pada news presenter dan news anchor

Upaya-upaya yang dilakukan oleh news presenter dan news anchor
dalam mempersiapkan penampilan citra dirinya sebelum perform di
depan kamera tentunya tak lepas dari arahan dan dukungan dari pihak-
pihak yang terkait oleh news presenter dan news anchor. Hal ini

diungkapkan oleh beberapa informan, diantaranya:

“Pastinya mami, jadi mami itu orangnya ya cerewet ya judes, tapi
maksudnya baik. Jadi pernah habis aku typing aku dimarahin
mami didepan orang banyak “kamu itu salah dek gak kayak gitu”,
ada sih rasa malu kok aku dimarahin di depan orang banyak, tapi

7 Hasil wawancara dengan Putri Chumairoh, pada pukul 12.55, pada tanggal 27-02-2018
8 Hasil wawancara dengan Dinar Ayu Chandra Agustin, pada pukul 14.15, pada tanggal 01-03-

2018

81 Hasil wawancara dengan Dessy Tri Wahyu Ningtyas, pada pukul 12.45, pada tanggal 05-03-

2018
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dari situ Zira belajar buat gak begitu lagi. Jadi pasti mami yang
mengarahkan Zira harus begini harus begitu.””%?

“Oh itu ada disini namanya program director, orangnya emang
cerewet banget. Jadi dulu aku pakai gelang emas yang rantai itu
loh, terus ya orang e bilang “gak ada presenter pakek gelang itu”,
yowes seh aku liat Najwa Shihab oh iya se dia gak pakek gelang
dia cuma pakek jam tangan. Kalau cincin sih kan ini cincin kawin
ya gapapalah, kalau cincin yang alay-alay gitu ya enggak. Terus
aku liat Najwa juga pakek lah cincin satu atau dua gitu. Intinya
tak buktikan sih omongannya. Kalau produser sih kadang
ngingetin, tapi yang paling sering ya PD itu sih menurutku. Jadi
dia itu kayak nyadarin banget misal “bajumu jangan ini, jangan
kotak-kotak kecil, terus jilbabmu” atau apalah itu.””%

“Kebanyakan itu kalau aku sharing masalah kerjaan sih ke temen-
temen se-profesi. Habis gitu kalau aku kesulitan gitu ya sharing
ke produser, kadang juga mbak Lita mengingatkan secara
langsung bahwa kalau membawakan kamu kayak gini, “dek kalau
kamu liputan khusus itu kayak gini”, jadi apa ya banyak masukan
yang datang ke kita. Atau gak gitu ke siapa saja yang ada disini.
Kalau penampilan sih mbak Rena biasanya, bukan mbak Rena
saja sih, jadi ya semua produser yang megang program waktu itu,
jadi misal kalau tampilanku agak pucet, terus tampilanku ini
mukanya agak blentong-blentong gak rata bedaknya, nah itu
diingatkan sama mbak Rena, “Moko kamu hari ini kok pucet
banget, Moko kamu gak pakai lip ice ta?” , tapi paling sering
memang mbak Rena.”8

Front Stage Region

Setelah mempersiapkan penampilan sebelum tampil menyajikan
berita, seorang news presenter dan news anchor juga harus dapat
menampilkan citra dirinya sebagai jurnalis yang bermaslahat saat
berada di depan kamera. Hal ini berhubungan dengan pembawaan,

ekspresi dan kontrol suara.

8 Hasil wawancara dengan Nadzira Agilah Herzegovina, pada pukul 11.23, pada tanggal 07-03-

2018

8 Hasil wawancara dengan Putri Chumairoh, pada pukul 12.55, pada tanggal 27-02-2018
8 Hasil wawancara dengan Tryratmoko Wasis Pratama, pada pukul 14.58, pada tanggal 01-03-

2018
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1) Pembawaan

Setiap news presenter dan news anchor mempunyai
pembawaan yang berbeda-beda. Tak heran dari pembawaan yang
berbeda-beda tiap news presenter dan news anchor akan
menghasilkan karakter dan ciri khas yang berbeda-beda pula yang
melekat pada diri news presenter dan news anchor. Dari
pembawaan tersebut, diharapkan seorang news presenter dan news
anchor memiliki citra diri yang telah dibingkai oleh TVV9 Nusantara
sebagai jurnalis yang bermaslahat. Berikut pernyataan yang
disampaikan informan mengenai pembawaan saat menyajikan
berita, diantaranya:

“Jadi kita harus membawakan nya itu secara tegas
cuman ya itu kita kembali ke jurnalisme maslahat, kita
punya ciri khas dari NU sendiri, contoh Kkita
menyampaikan itu dengan nada yang tidak terlalu
memprofokosi pemirsanya, masyarakat yang menonton
kita. Konten juga harus gitu, kita harus mempelajari
konten pegel-pegel dari yang sudah dikerjakan sudah
diedit sama redaksi. Jadi tegas, namun ramah. Lalu kita
juga punya salam yang ciri khasnya NU waktu mau
closing program wallahul muwaffiq ila aqwamit
tharieq.”8®

“Dan kalau menunjukkan citra diri itu Sebenernya bukan
mau menunjukkan citra diri ya, tapi lebih ke ciri khas
Kita lebih ke presenter yang seperti apa image nya, kalau
imagenya kita di berita otomatis kita menampilkan
image yang tegas, berwibawa, dan dewasa.”%

8 Hasil wawancara dengan Tryratmoko Wasis Pratama, pada pukul 14.58, pada tanggal 01-03-

2018

8 Hasil wawancara dengan Dessy Tri Wahyu Ningtyas, pada pukul 12.45, pada tanggal 05-03-

2018
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Gambar 3.6
Moko berusaha menampilkan pembawaan yang tegas dan
ramah sebagai jurnalis yang bermaslahat dengan memakai
songkok saat siaran

Source: story whatsapp Moko

Ekspresi
Untuk meyakinkan pemirsa, dibutuhkan ekspresi yang
meyakinkan dari news presenter dan news anchor sebagai penyiar
berita. Dengan ekspresi yang nyata, akan dapat menyakinkan
pemirsa apabila berita yang disampaikan oleh seorang news
presenter dan news anchor memang benar informasinya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan informan bahwa,
“... Presenter itu kan istilahnya makanan utama untuk
program informasi, istilahnya patokannya lah. Jadi Zira
harus bisa ngeyakinin pemirsa kalau berita atau
informasi yang Zira sampaikan itu memang benar,
memang nyata, walaupun sometimes berita yang kita
sampaikan itu masih dugaan, jadi gimana caranya Zira

ngeyakinin pemirsa, ya mulai dari pembawaan, cara
bicara, ekspresi, dan body language Zira.”®’

87 Hasil wawancara dengan Nadzira Agilah Herzegovina, pada pukul 11.23, pada tanggal 07-03-

2018
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Gambar 3.7
Zira sedang berbincang dengan bintang tamu dengan ekspresi
yang sangat ekspresif

& jurnalmudatv9
,

8

Source: postingan official account Instagram Jurnal Muda

3) Kontrol Suara
Modal utama dari seorang news presenter dan news anchor
adalah suara. Untuk menyampaikan berita tentunya menggunakan
suara dengan beberapa kontrol, diantaranya pernafasan, logat,
penyebutan nama daerah dan nama orang, serta menghindari
kesalahan huruf vokal. Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa

informan bahwa ... tarik nafas, terus senam vokal juga yang a, i,

u, &, o gitu karna kan yang sering nyelimpet itu ya huruf vokal.”%®

Hal ini diperkuat oleh informan bahwa,

“... itu memang harus dilatih. Kadang juga tak rekam
sendiri sih, atau gak gitu belajar di depan kaca. Suara
juga pakai suara diafragma, kalau suara dada habis.
Kalau aku jeleknya di nafas. Kalau dulu keliatan banget,
tapi sekarang udah gak keliatan sih.”®

“Kalau kontrol suara ya suaraku gini, kalau ngomong
kan aku medok, tapi untungnya kalau baca berita aku gak
medok, tapi waktu ngobrol biasa aku ya balik ke suara

8 Hasil wawancara dengan Nadzira Agilah Herzegovina, pada pukul 11.23, pada tanggal 07-03-
2018
8 Hasil wawancara dengan Putri Chumairoh, pada pukul 12.55, pada tanggal 27-02-2018
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asliku yang medok. Kalau suara ya aku pakai suara
diafragma, jadi dulu aku itu belajarnya kayak dorong
tembok terus capek terus bilang “hahhhh” gitu, jadi ya
gitu. Kalau nafas sih aku kuat.”®

% Hasil wawancara dengan Tryratmoko Wasis Pratama, pada pukul 14.58, pada tanggal 01-03-

2018



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan tahap yang

bermanfaat untuk menelaah data yang diperoleh dari beberapa informan yang

telah dipilih selama penelitian ini berlangsung. Selain itu, analisis data juga

dapat berguna untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan

penelitian. Analisis data dalam penelitian ini telah dilakukan sejak awal

penelitian dan bersamaan dengan proses pengumpulan data di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian atau keja lapangan sebagaimana yang ditulis

dalam penyajian data, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang dapat

menggambarkan tentang citra diri dalam bingkai media televisi (studi

fenomenologi pada news presenter dan news anchor di TV9 Nusantara).

1.

Pemahaman news presenter dan news anchor tentang citra dirinya di
media televisi

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara (in-depth dan
casual interview) penelitian ini menunjukkan bahwa citra diri seorang
news presenter dan news anchor memang dibingkai oleh media televisi.
Hal ini dikatakan oleh M. Said Hudaini yang mengungkapkan bahwa citra
diri seorang news presenter dan news anchor tidak lepas konsep televisi
yang berdakwah dan akhirnya berujung pada konsep jurnalisme
kemaslahatan. Dari konsep jurnalisme maslahat tersebut, seorang news
presenter dan news anchor diharuskan untuk memiliki sifat jurnalis yang

bermaslahat dikarenakan news presenter dan news anchor adalah sosok

90
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yang pertama kali dilihat oleh pemirsa saat melihat program berita yang
diibaratkan sebagai duta TV9 Nusantara yang menyampaikan suara dan
sikap dalam bentuk sebuah berita.

Citra diri seorang jurnalis yang bermaslahat adalah bingkai yang
dibuat oleh media televisi. Namun hal ini tidak mengubah keseharian dari
news presenter dan news anchor, namun hanya mengontrol keseharian
para news presenter dan news anchor menjadi lebih baik. Hal itulah yang
diungkapkan oleh Dinar.

a. Kontrol Diri
Dari bingkai yang sudah melekat pada diri news presenter dan
news anchor sebagai jurnalis yang bermaslahat, para news presenter
dan news anchor mengontrol segala hal yang berada di kehidupannya
untuk menjaga citra dirinya sebagai seorang jurnalis yang
bermaslahat. Hal ini lah yang diungkapkan oleh Dinar dan Dessy.

Kontrol diri yang dimaksudkan adalah membatasi perilaku, perkataan,

dan postingan di sosial media.

1) Membatasi Perilaku

Maksud dari membatasi perilaku adalah dengan berhati-hati
bersikap kepada orang lain, bersikap sesuai porsinya, dan selalu
memikirkan akibat dari perilaku yang dilakukan.

(2) Berhati-hati Bersikap
Saat bersikap kepada orang lain, para news presenter dan
news anchor sangat berhati-hati dalam bersikap. Hal ini

masih berkaitan dengan tagline dari TV9 Nusantara yaitu



92

santun menyejukkan yang otomatis perilaku dari karyawan
tidak boleh keluar dari garis ini. Mereka harus dapat
membedakan bagaimana bersikap dengan orang Yyang
pangkatnya diatas mereka, bagaimana bersikap dengan rekan
kerja, dan bagaimana bersikap dengan fans.

(b) Bersikap Sesuai Porsi

Dalam bersikap para news presenter dan news anchor

harus dapat bersikap sesuai porsinya. Maksudnya adalah
mereka haruslah bersikap sewajarnya dan tidak berelebihan.
Hal ini sangat berpengaruh terhadap kelansungan citra diri
yang sudah melekat di dalam dirinya.

(c) Memikirkan akibat

Sebelum bersikap, para news presenter dan news anchor
harus dapat memikirkan akibat dari segala sikap yang
dilakukan. Hal ini dikarenakan para news presenter dan news
anchor bekerja di depan kamera yang dalam artian bahwa
bukan hanya nama baik sendiri yang dibawa, namun juga
nama baik perusahaan, nama baik keluarga, atau nama baik
suamif/istri.
2) Membatasi Perkataan

Maksud dari membatasi perkataan adalah berhati-hati dalam

berucap saat berinteraksi ke siapapun. Hal ini masih berkaitan

dengan tagline dari TV9 Nusantara yaitu santun menyejukkan.

Dari citra diri seorang jurnalis yang bermaslahat maka perkataan
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para news presenter dan news anchor juga harus berkarakter yang
teduh, sejuk, islami, menginspirasi dan peduli. Misalnya, saat
menyampaikan informasi-informasi, news presenter dan news
anchor tidak memberikan informasi yang membuat masyarakat
menjadi takut dengan keadaan, setidaknya news presenter dan
news anchor dapat mengayomi pemirsa dengan informasi-
informasi yang dapat ditangkap pemirsa kalau keadaan negaranya
aman-aman saja.
Membatasi Postingan di Sosial Media

Saat ini generasi milenial memang tak akan bisa terlepas dari
adanya sosial media. Tak luput pula news presenter dan news
anchor, mereka juga menggunakan sosial media untuk menjaga
eksistensi karirnya. Namun dengan adanya citra diri sebagai
jurnalis yang bermaslahat, maka para news presenter dan news
anchor sudah sepatutnya menjaga postingan di akun sosial media
nya. Contohnya saja, mengurangi share instra story yang tidak

perlu.

Perubahan diri

Dari berbagai kontrol diri yang dilakukan news presenter dan

news anchor, terdapat beberapa perubahan ke arah yang lebih baik

dalam berbagai aspek kehidupan para news presenter dan news

anchor yang dapat menciptakan citra diri yang baik pada diri news

presenter dan news anchor. Pernyataan ini sesuai dengan yang
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diutarakan oleh Putri dan Moko. Perubahan yang dimaksudkan adalah
cara berkomunikasi lebih teratur dan cara berinteraksi lebih sadar diri.
1) Berkomunikasi lebih teratur
Maksud dari pernyataan ini adalah cara berkomunikasi lebih
teratur dan mulai dapat mengontrol apa yang harus diucapkan apa
yang tidak perlu diucapkan.
2) Berinteraksi lebih sadar diri
Maksud dari pernyataan ini adalah saat berinteraksi dengan
siapapun lebih sadar diri sehingga dapat memposisikan bagaimana
seharusnya dalam bersikap. Hal ini terjadi dikarenakan saat berada
di dengan kamera semuanya harus diatur, mulai dari berbicara
sampai cara duduk, pembawaannya pun juga tidak boleh
sembarangan.
Pemaknaan Citra Diri
Selain itu, para news presenter dan news anchor memiliki pola
yang berbeda-beda dalam memaknai citra diri profesinya sebagai
news presenter dan news anchor. Berikut perbedaan pemaknaan citra
diri dari beberapa informan.
1) Menjadi diri sendiri
Sebagai news presenter dengan program berita Jurnal Muda,
Zira tetap menjadi dirinya sendiri yang memang memegang
program berita anak muda. Zira tetap menjadi pribadi yang ramai,

ramah, dan menyenangkan.
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Hanya formalitas pekerjaan

Menjadi news anchor bagi Moko dan Putri hanya dianggap
sebagai formalitas pekerjaan dimana pekerjaannya hanya
menyajikan berita saja dan diharuskan bekerja secara profesional.
Singkatnya hanya sebagai pekerja yang mempunyai tanggung
jawab dengan tetap membawa nama baik perusahaan. Selebihnya
tetap menjadi diri sendiri.
Public figure

Seseorang yang bekerja di depan kamera atau yang sifatnya
dilihat oleh semua orang, maka orang tersebut bisa dikatakan
public figure. Hal ini lah yang dirasakan oleh Dessy dan Dinar.
Keduanya sadar akan profesinya sebagai news anchor yang
memang bekerja di depan layar kamera. Namun, hal tersebut
tidaklah membuat Desy dan Dinar sombong. Hanya saja memang
harus dapat mengontrol diri dengan citra diri seorang jurnalis

yang bermaslahat.

Dari sini, peneliti mendapatkan beberapa temuan sesuai dengan hasil

penelitian diantaranya adalah:

a.

News presenter dan news anchor sangat memahami citra dirinya
sebagai jurnalis yang bermaslahat.

Sadar akan citranya, news presenter dan news anchor melakukan
kontrol diri diantaranya membatasi perilaku, perkataan, dan

postingan di sosial media.
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c. Dari kontrol diri yang dilakukan, para news presenter dan news
anchor mengalami perubahan kearah yang lebih baik dengan
meliputi cara berkomunikasi lebih teratur dan cara berinteraksi
lebih sadar diri.

d. Para news presenter dan news anchor mempunyai pola masing-
masing dalam memaknai profesinya, diantaranya hanya sebatas
formalitas pekerjaan dan sebagai public figure.

Persiapan news presenter dan news anchor untuk mempersiapkan
penampilan citra dirinya sebelum membawakan program berita
(back stage region) dan saat membawakan program berita (front stage
region)?

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara (in-depth dan
casual interview) penelitian ini menunjukkan bahwa para news presenter
dan news anchor memang melakukan panggung depan dan panggung
belakang untuk citra diri nya di depan pemirsa.

a. Back Stage Region
Untuk mempertahankan citra diri sebagai jurnalis yang
bermaslahat, news presenter dan news anchor membutuhkan
beberapa persiapan sebelum menyajikan berita. hal yang perlu
disiapkan adalah percaya diri, penguasaan materi, busana, serta make
up.
1) Percaya Diri
Dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri adalah kunci utama

seorang news presenter dan news anchor saat menjalankan tugas



2)

97

di depan kamera. Percaya diri juga sangat mempengaruhi citra
diri seorang news presenter dan news anchor dalam menjalankan
tugasnya. Seperti yang diungkapkan oleh Dessy dan Moko bahwa
kepercayaan diri dapat dipersiapkan dengan latian berbicara di
depan kaca serta membaca dan mempelajari naskah beritanya.
Misalnya dengan latihan opening program, lead, dan closing
program. Intinya dari latian di depan kaca tersebut adalah
berbicara dengan diri sendiri, sudah siapkah berbicara di depan
kamera dan menata apa yang harus disampaikan nanti saat
membawakan berita. Setelah itu, mengatur nafas se-santai
mungkin dan minum air putih secukupnya. Untuk mengontrol
ketegangan, Dessy dan Moko biasanya membaca sholawat
sampai countdown akan perform menyajikan berita.
Penguasaan Materi

Seorang news presenter dan news anchor harus terlihat
cerdas di depan kamera saat membawakan berita. Hal ini
diperlukan untuk menjaga citra diri seorang news presenter dan
news anchor sebagai jurnalis yang bermaslahat. Maka dari itu,
sebelum menyajikan berita, news presenter dan news anchor
harus membaca dan mempelajari dahulu materi berita yang akan
disampaikan. Menurut Dinar, Dessy, dan Zira, wajib hukumnya
membaca terlebih dahulu materi berita sebelum on air. Setelah
membaca materi berita, hendaknya mempunyai wawasan,

penguasaan materi dan penguasaan olah berita. Untuk lebih
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menguasai materi berita, Dinar, Dessy dan Zira dapat
menanyakan ke redaksi tentang berita yang kurang dipahami atau
mungkin apabila terkait dengan hal yang sedang viral dapat
browsing terlebih dahulu.
Busana

Penampilan seorang news presenter dan news anchor
haruslah terlihat cerdas. Hal itu dapat dibentuk dari busana yang
dikenakan. Dari busana pula, bingkai yang dibentuk oleh redaksi
sebagai jurnalis yang bermaslahat dapat menentukan citra diri
seorang news presenter dan news anchor. Seperti yang
diungkapkan Putri, Dinar, Dessy dan Zira, bahwa busana
menentukan bagaimana citra diri seorang news presenter dan
news anchor di depan kamera. Untuk standart busana yang
dikenakan saat membawakan berita yang terpenting adalah tidak
berpakaian yang ketat dan memakai jilbab dengan model yang
menarik, namun rapi dan terkesan dewasa. Untuk news anchor,
baju yang dikenakan harus yang dapat memberi kesan elegan dan
cerdas agar dapat membedakan antara presenter berita dengan
presenter produksi. Untuk news presenter, baju yang digunakan
yang dapat memberi kesan fun dan muda karena memang

program yang dibawakan adalah program untuk anak muda.

4) Make up

Masih berkaitan dengan busana, make up juga pendukung

dari packaging para news presenter dan news anchor saat
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membawakan berita di depan kamera. Karena para news
presenter dan news anchor bekerja di depan kamera, maka make
up yang digunakan juga merupakan make up untuk kebutuhan
kamera. Menurut Putri, Dinar dan Dessy, make up untuk
kebutuhan kamera adalah make up yang terlihat di depan kamera
dan sesuai dengan pencahayaan yang ada. Make up yang
digunakan juga harus dapat memberi kesan tegas dan cerdas
sesuai tuntutan sebagai news presenter dan news anchor.
b. Orang yang berpengaruh pada news presenter dan news anchor
Dibalik berbagai persiapan penampilan seorang news presenter
dan news anchor, terdapat orang yang berperan memberikan arahan
dan dukungan untuk menciptakan citra diri seorang jurnalis yang
bermaslahat di dalam diri news presenter dan news anchor. Hal itulah
yang diungkapkan Zira, Putri, dan Moko. Bagi Zira, maminya adalah
sosok yang berperan dalam mengarahkan bagaimana seharusnya
penampilannya saat menjadi news presenter. Berbeda dengan
pendapat Putri dan Moko, dari pihak direksi lah yang dapat diajak
diskusi dan mengarahkan bagaimana seharusnya penampilan untuk
mendukung citra diri seorang jurnalis yang bermaslahat.
c. Front Stage Region
Setelah melakukan berbagai persiapan sebelum tampil
menyajikan berita, seorang news presenter dan news anchor harus
dapar menampilkan citra dirinya sebagai jurnalis yang bermaslahat

saat berada di depan kamera. Ada beberapa hal yang harus



100

diperhatikan saat membawakan berita, diantaranya pembawaan,

ekspresi dan kontrol suara.

1)

2)

Pembawaan

Setiap news presenter dan news anchor memiliki
pembawaan yang berbeda-beda sesuai karakter dan ciri khas
masing-masing. Walaupun begitu, news presenter dan news
anchor harus tetap menjadi jurnalis yang bermaslahat sesuai yang
diharapkan oleh redaksi. Hal inilah yang diungkapkan oleh Moko
dan Dessy. Saat membawakan berita, news presenter dan news
anchor harus dapat menampilkan citra sebagai jurnalis maslahat
yang tegas, berwibawa, dewasa dan ramah. Selain itu, news
presenter dan news anchor juga selalu menyampaikan salam khas
NU dalam setiap closing program, yaitu “wallahul muwaffiq ila
aqwamit tharieq”. Dari salam ini, jelas terlihat citra diri seorang
jurnalis yang bermaslahat.
Ekspresi

Ekspresi dan pembawaan adalah dua hal yang saling
berkaitan. Dari ekspresi, pembawaan yang tegas dapat terbentuk.
Menurut Zira, dari ekspresi pula seorang penyaji berita dapat
meyakinkan pemirsa apabila berita yang disampaikan adalah
informasi yang benar dengan didukung oleh pembawaan, cara

berbicara, dan body language dari penyaji berita.
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3) Kontrol Suara

Suara adalah modal utama dari seorang penyaji berita.
Dengan suara, seorang news presenter dan news anchor dapat
menyampaikan berita ke pemirsa. Namun, ada bebepa kontrol
suara yang harus diperhatikan dalam menyajikan berita,
diantaranya adalah pernafasan, logat, penyebutan nama daerah
dan nama orang, serta menghindari kesalahan huruf vokal.
Menurut Zira, Putri, dan Moko, sebagai penyaji berita harus dapat
mengontol suara saat menjalankan tugasnya sebagai menyaji
berita. Suara yang digunakan pun juga tidak boleh medok dan
menggunakan suara diafragma. Selain itu, penyebutan nama
orang dan nama daerah harus benar dan hendaknya menjauhi
kesalahan huruf vokal. Maka dari itulah manfaat dari persiapan
sebelum tampil menyajikan berita agar dapat mempejari semua

yang perlu ditampilkan saat menyajikan berita.

Selain penjelasan diatas, terdapat 3 komponen yang ada dalam citra

diri seorang news presenter dan news anchor, diantaranya adalah:

Tabel 4.1
Komponen citra diri pada news presenter dan news anchor

No. | Komponen Pada Laki-Laki Pada Perempuan
Citra Diri
1 Perceptual Penampilan seorang Penampilan seorang
Component news presenter dan news presenter dan
atau Physical | news anchor dikatakan news anchor
Self Image tampan dan menarik dikatakan cantik
apabila penampilannya | apabila busana dan
terkesan rapi, tegas, makeup yang
dewasa, dan elegan. digunakan terkesan
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tidak terlalu rumit,
dapat berupa kemeja
dengan jas atau
mengenakan baju
koko. Tak lupa
memakai songkok
sebagai ciri khas dari
news presenter dan
news anchor TV9
Nusantara.

Untuk pakaiannya pun

elegan, rapi, tegas dan
dewasa. Hal ini dapat
dicontohkan dengan
memakai busana yang
rapi, menutup aurat,
dan tidak ketat. Untuk
model hijab pun juga
yang simpel namun
terlihat elegan.
Contohnya dengan
memakai kemeja dan
blazer. Untuk makeup
yang digunakan
adalah makeup
kebutuhan kamera,
seperti penonjolan
warna pada blush on,
lipstik, eyeshadow,
highlighter, dll.

Conceptual
Component
atau

Self Image

Phychological

Seorang news
presenter dan news
anchor pada laki-laki
dapat lebih kuat
menghadapi tekanan
serta dapat
mengkondisikan segala
masalah yang di
hadapi dengan baik.

Seorang news
presenter dan news
anchor pada
perempuan kurang
dapat mengkondisikan
masalah pribadinya
sehingga dapat
berpengaruh pada
ekspresi saat menjadi
news presenter atau
news anchor.

Attitudional
Component
atau Social
Self Image

Seorang news
presenter dan news
anchor pada laki-laki
lebih fleksibel dengan
menganggap profesi
ini hanyalah sebagai
formalitas pekerjaan
dengan tetap menjaga
nama baik perusahaan.

Seorang news
presenter dan news

anchor pada
perempuan tergantung
sifat kepribadiannya,
ada yang menganggap
hanya sebagai
formalitas pekerjaan,
ada pula yang
menganggap sebagai

public figure.

Dari sini, peneliti mendapatkan beberapa temuan sesuai dengan hasil

penelitian diantaranya

adalah:
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a. Panggung belakang: menenangkan diri untuk menumbuhkan rasa
percaya diri, membaca dan memahami materi berita, berusaha
tampil rapi dan merias diri, serta berdiskusi dengan redaksi untuk
menampilkan citra diri yang positif saat siaran berlangsung.

b. Panggung depan: berusaha bersikap tegas saat menyampaikan
berita, berusaha menampilkan ekspresi yang meyakinkan dalam
kondisi emosi yang stabil saat menyampaikan berita, serta
berusaha mengatur ritme suara agar suara yang disampaikan tidak
cempreng dan medok.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti telah menemukan beberapa data
mengenai citra diri seorang news presenter dan news anchor yang dibingkai
olen TV9 Nusantara yang nantinya akan dilakukan analisa untuk menguiji
kebenaran hasil temuan dengan teori. Untuk menguji kebenaran hasil temuan,
peneliti mencocokkan hasil temuan yang telah di dapat dengan teori yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yakni Teori Dramaturgi dan
Fenomenologi.
1. Pemahaman news presenter dan news anchor tentang citra dirinya di
media televisi dalam analisis fenomenologi
Berdasarkan teori tersebut, seorang news presenter dan news anchor
memahami citra dirinya sebagai salah satu icon dari suatu media televisi
terbentuk karena pengalaman langsung setelah menjalani pekerjaannya
sebagai news presenter dan news anchor di TV9 Nusantara. Sehingga,

secara tidak langsung para news presenter dan news anchor
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merekonstruksikan dunia kehidupannya dalam bentuk yang mereka alami
sendiri.

Sebagai satu-satunya televisi religi di Indonesia, TV9 Nusantara
mempunyai aliran jurnalisme yang berbeda dari jurnalisme yang dianut
oleh media televisi lainnya. TV9 Nusantara memiliki jurnalisme
kemaslahatan dimana segala konten informasi yang disampaikan
merupakan berita yang mengarah ke kebaikan. Tidak hanya pada isi berita
saja, namun perilaku pimpinan serta karyawan juga tidak boleh keluar dari
garis tersebut. Dengan citra sebagai jurnalis yang bermaslahat, tentunya
seorang news presenter dan news anchor hendaknya dapat memahami
citra dirinya sebagai jurnalis yang bermaslahat. Hal ini tidak mengubah
keseharian dari news presenter dan news anchor, namun hanya
mengontrol keseharian para news presenter dan news anchor menjadi
lebih baik.

Sadar akan citra sebagai jurnalis yang bermaslahat, para informan
berusaha melakukan kontrol diri terhadap segala hal yang berada di
kehidupannya agar menjadi lebih baik dan tidak merusak citra dirinya.
Kontrol diri yang dimaksudkan adalah membatasi perilaku, perkataan, dan
postingan di sosial media dalam artian tetap menjadi pribadi masing-
masing namun dapat berubah ke arah yang lebih baik. Dari kontrol diri
yang dilakukan informan karena pengalaman sadar yang dialaminya,
terjadilah perubahan-perubahan pada diri informan, diantaranya adalah
cara berkomunikasi lebih teratur dan cara berinteraksi lebih sadar diri.

Fakta di lapangan, informan dalam memaknai citra diri nya sebagai news
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presenter dan news anchor dengan bingkai sebagai jurnalis yang
bermaslahat memiliki pola yang berdeda-beda satu sama lainnya.
Informan dengan profesi sebagai news presenter menyatakan bahwa
ia menjadi dirinya sendiri dikarenakan memang program yang dibawakan
olehnya adalah program yang dikhususkan untuk anak muda yaitu Jurnal
Muda. Maka informan yang berprofesi sebagai news presenter tetap
menjadi pribadi yang ramai, ramah, dan menyenangkan. Hal ini
menggambarkan bahwa informan yang berprofesi sebagai news presenter
memaknai citra dirinya di media televisi dengan berperilaku jujur sesuai
dengan kepribadiannya sehari-hari karena memang untuk menjadi news
presenter harus mempunyai sifat yang ramah dan menyenangkan.
Sedangkan informan dengan profesi sebagai news anchor memaknai
citra dirinya berbeda-beda, ada yang berpendapat hanya sebagai formalitas
pekerjaan dan ada pula yang berpendapat sebagai public figure. Untuk 2
orang informan berpendapat bahwa profesinya sebagai news anchor
hanyalah sebagai formalitas dalam suatu pekerjaan dimana pekerjaannya
hanyalah menjadi seorang penyaji berita secara professional. Untuk
kesehariannya, informan akan tetap menjadi pribadi dengan sifat masing-
masing dengan tetap membawa nama baik perusahaan. Dari 2 orang
informan tersebut, terdapat kemiripan sifat yaitu seseorang dengan pribadi
yang ramai, mudah bergaul, dan ceplas-ceplos. Lain lagi dengan 2 orang
informan selanjutnya yang juga berprofesi sebagai news anchor
berpendapat bahwa citra diri profesinya adalah sebagai public figure.

Informan berpendapat bahwa seseorang yang bekerja di depan layar
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kamera atau bekerja yang sifatnya untuk semua orang dapat dikatakan
sebagai public figure namun bukan berarti harus bersikap sombong,
mereka tetap ramah namun tetap mengontrol diri mereka. Dari 2 orang
informan tersebut, terdapat kemiripan sifat yaitu tegas, disiplin, dan
bertanggung jawab.

Dari hasil pemaknaan citra diri pada news presenter dan news anchor

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa citra diri seseorang dengan
profesi sebagai news presenter dan news anchor menimbulkan berbagai
interpretasi. Sebagian informan memaknai profesinya hanya sebagai
formalitas pekerjaan dengan artian hanya sebagai pekerja biasa, sedangkan
sebagian informan lainnya memaknai profesinya sebagai public figure
yang dilihat oleh orang banyak. Hal ini dikarenakan setiap individu
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda untuk
memaknai citra dirinya sendiri.
Persiapan news presenter dan news anchor untuk mempersiapkan
penampilan citra dirinya sebelum membawakan program berita
(back stage region) dan saat membawakan program berita (front stage
region) dalam Teori Dramaturgi

Aktifitas seorang news presenter dan news anchor yang bekerja di
depan kamera membuat mereka membuat peran mereka yang akan mereka
mainkan yaitu panggung depan dan panggung belakang. Pengelolaan
kesan yang dilakukan para news presenter dan news anchor meliputi
manipulasi simbol-simbol seperti pembawaan, ekspresi serta kontrol suara

yang meliputi ruang lingkup lingkungan sekitar, mulai dari bagaimana
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cara mereka bersikap ketika bersosialisasi dengan rekan-rekannya baik
ketika berada di tempat bekerja maupun diluar tempat bekerja. Selain itu
para news presenter dan news anchor juga membatasi sikap mereka ketika
berada di panggung depan yang bertujuan untuk mengkamuflase diri
mereka sendiri. Bahkan suara yang mereka gunakan pun pada saat berada
di panggung depan benar-benar diperhatikan.

Menjalani profesi sebagai news presenter dan news anchor tidaklah
mudah. Mereka harus dapat menjaga citra diri mereka di depan pemirsa
sebagai jurnalis yang bermaslahat dimana segala aspek kehidupannya
harus pada jalur kebaikan. Namun hal tersebut harus dijalani secara
professional dimana mereka harus dapat menjadi pribadi yang tegas,
ramah dan berwibawa saat menjalani tugasnya sebagai news presenter dan
news anchor.

Informan berperan layaknya aktor atau aktris di dalam suatu
pertunjukan drama panggung. Dalam hal ini kondisi akting di front stage
adalah adanya pemirsa yang melihat para news presenter dan news anchor
sedang berada dalam kegiatan pertunjukan. Saat itu para informan
berusaha untuk memainkan peran dengan sebaik-baiknya agar pemirsa
memahami tujuan dan perilaku para informan. Segala perilaku informan
dibatasi oleh konsep-konsep drama yang bertujuan untuk membuat drama
tersebut dapat berhasil.

Pada panggung belakang, para news presenter dan news anchor
mempersiapkan bagaimana citra dirinya saat berada di depan kamera / saat

membawakan berita. Para news presenter dan news anchor sangat
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memahami jika persiapan sebelum perform sebagai penyaji berita
merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Back stage adalah keadaan
dimana para news presenter dan news anchor berada di belakang
panggung dengan menyiapkan sesempurna mungkin untuk tampil di
panggung depan. Para informan menyiapkan penampilan dari yang berada
di dalam diri sampai tampilan pribadi dengan meliputi kepercayaan diri,
pemahaman materi, busana serta makeup. Dalam hal ini news presenter
dan news anchor mencitrakan dirinya sendiri yang dilakukan tidak pada
saat mereka berada di tempat kerja, namun juga pada kehidupan mereka
sehari-hari.

Profesi sebagai news presenter dan news anchor dalam konteks
dramaturgi adalah posisi atau keadaan mereka pada saat berada di
panggung depan dan panggung belakang. Mereka berdramaturgi saat
menjalani pekerjaannya dimana hal tersebut diibaratkan sebagai
permainan peran. Tentunya permainan peran yang dimainkan oleh mereka
tersebut disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai sebelumnya. Entah
itu hanya diperuntukkan untuk menciptakan suatu kesan tertentu tentang
diri mereka dihadapan penonton atau suatu bentuk perhargaan lainnya
yang mereka peroleh dari permainan peran tersebut. Para news presenter
dan news anchor dalam penelitian ini mampu memainkan dua peran yang
berbeda dalam kehidupannya yaitu sebagai news presenter atau news
anchor dan sebagai masyarakat biasa. Dari cara berpenampilan sampai
gaya berkomunikasi dijalankan dalam dua peran yang berbeda, dan

mereka dapat menjalankan peran tersebut secara bersamaan dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan judul “Citra

Diri dalam bingkai Media Televisi (Studi Fenomenologi pada News Presenter

dan News Anchor di TV9 Nusantara)”. Peneliti juga mendapatkan data dan

fakta yang diperoleh dari lapangan langsung baik dari hasil wawancara maupun

observasi langsung telah dikonfirmasi dengan teori-teori yang menjadi acuan

peneliti, dengan demikian penulis mendapatkan sejumlah kesimpulan bahwa:

1.

Pemahaman news presenter dan news anchor tentang citra dirinya di
media televisi

Citra diri bagi news presenter dan news anchor sangatlah penting.
Mereka sangat memahami profesi mereka sebagai news presenter dan
news anchor menuntut mereka untuk mengontrol segala hal yang berada
di kehidupannya. Sebagai TV religi dengan menganut jurnalisme
kemaslahatan yang tidak hanya isi berita namun perilaku pimpinan dan
semua karyawan harus segaris dengan hal tersebut, maka dengan bingkai
yang diberikan oleh media televisi tersebut membuat news presenter dan
news anchor melakukan kontrol diri dan hasilnya dapat menjadi pribadi
yang lebih baik lagi. Hal ini merupakan tujuan dari penciptaan citra diri
seorang jurnalis yang bermaslahat.
Persiapan news presenter dan news anchor untuk mempersiapkan
penampilan citra dirinya sebelum membawakan program berita (back

stage region) dan saat membawakan program berita (front stage region)
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Sebelum menjalankan tugasnya sebagai penyaji berita, news presenter
dan news anchor melakukan beberapa persiapan, diantaranya
mempersiapkan kepercayaan dirinya, memahami materi berita, memakai
busana yang elegan, dan memakai makeup yang menarik, serta berdiskusi
dengan redaksi untuk berkonsultasi menampilkan citra diri yang baik saat
menyajikan berita. Saat menjalankan tugasnya sebagai news presenter dan
news anchor, mereka berusaha melakukan pembawaan yang baik,
berusaha memberikan ekspresi yang meyakinkan dan berusaha
mengontrol suara pada saat membacakan berita, sehingga setiap informasi
yang disampaikan ke pemirsa dapat ditangkap dengan baik dan percaya
bahwa informasi yang mereka berikan memang benar nyata.

B. Rekomendasi
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis paparkan, maka terdapat
beberapa saran dari penulis yaitu sebagai berikut:
1. News presenter dan news anchor di TV9 Nusantara

Penulis menyarankan untuk news presenter dan news anchor agar
terus menerus memperbaiki diri agar citra sebagai jurnalis yang
bermaslahat tetap melekat di hati dan benak pemirsa sehingga nama TV9
Nusantara juga semakin baik di mata pemirsa.

2. Para akademisi

Karena banyaknya faktor penghambat dalam penulisan penelitian ini,
peneliti merasa apabila penelitian ini masih belum sempurna. Maka
peneliti berharap kepada para akademisi atau para peneliti selanjutnya agar

dapat lebih menyempurnakan hasil dari penelitian ini.
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3. Pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Khususnya untuk prodi IImu Komunikasi, diharapkan dapat lebih
memperkaya kajian ilmu komunikasi di bidang citra diri pekerja

pertelevisian serta dramaturgi yang dilakukan.
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